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ABSTRAK 
Nama  : Andi Muh Ibnu Rusyd 
Nim   : 30600112019 
Jurusan  : Ilmu Politik 
judul   : Peran Organisasi Masyarakat Dalam Keterpilihan Adnan 
Purictha Yasin Limpo Pada Pilkada 2015 (Studi Terhadap Forum 
Komunikasi Putra Putri Purnawirawan Tni/Polri Indonesia Kec. 
Somba Opu Kab. Gowa  
            
 Penelitian ini mengangkat permasalahan mengenai Peran Organisasi Masyarakat 
Dalam Keterpilihan Adnan Purictha Yasin Limpo Pada Pilkada 2015 (Studi Terhadap 
Forum Komunikasi Putra Putri Purnawirawan Tni/Polri Indonesia Kec. Somba Opu Kab. 
Gowa). Skripsi ini mencoba menelusuri motivasi FKPPI dalam dukungannya terhadap 
Adnan Purictha Yasin Limpo pada pilkada di Gowa tahun 2015 dan Startegi yang 
digunakan FKPPI  dalam memenangkan Adnan Purictha Yasin Limpo menjadi Bupati 
Gowa.  
 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
mengapa Organisasi Masyarakat FKPPI memberi dukungan kepada Adnan Purictha Yasin 
Limpo pada pilkada di Gowa 2015-2020 dan Startegi yang digunakan Organisasi 
Masyarakat FKPPI dalam keterpilihan Adnan Purictha Yasin Limpo menjadi Bupati Gowa 
periode 2015-2020. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Organisasi, 
Teori Partisipasi dan Teori Strategi. Metode yang digunakan adalah jenis penelitian 
Deskriptif Kualitatif yaitu penelitian yang mengungkap realita secara alamiah apa adanya, 
memberikan makna dibalik peristiwa alamiah yang ditunjukkan subjek. Adapun metode 
pengumpulan data mengggunkan metode observasi, wawancara langsung terhadap 
responden, Studi pustaka dan dokumentasi. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
pemberian dukungan suara FKPPI terhadap pasangan Adnan dalam Pilkada 2015 itu adalah 
keputusan bersama yang dilakukan pengurus FKPPI. sebagaimana mereka melihat bahwa 
pak Adnan itu adalah orang yang berkepribadaian yang baik juga Adnan Purictha itu 
anggota dan juga keluarga besar FKPPI itu sendiri, dan memiliki program visi misi 
pengembangan Kabupaten Gowa yang lebih baik. Adapun strategi yang digunakan FKPPI 
dalam memenangkan pasangan Adnan yakni dengan melakukan sosialisasi ke berbagai 
masyarakat dan juga fokus pada pemilih baru, yang sebelumnya dilakukan pengenalan 
karakteristik daerah, kemudian memetakan wilayah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Salah satu tujuan reformasi adalah untuk mewujudkan Indonesia baru, 
yaitu Indonesia yang lebih demokratis. Hal ini bisa dicapai dengan 
mengembalikan kedaulatan ketangan rakyat. Selama ini, baik di masa Orde Baru 
maupun di Era  Reformasi, kedaulatan sepenuhnya berada di tangan lembaga-
lembaga eksekutif , dan di tanagan lembaga legislatif. Bahkan di era reformasi ini, 
kedaulatan seolah-olah berada di tangan partai politik. Partai politik, melalui 
fraksi-fraksinya di MPR dan DPR, dapat melakukan apa pun, yang berkaitan 
dengan kepentingan bangsa dan Negara, bahkan dapat memberhentikan presiden 
sebelum berakhir masa jabatanya, seperti layaknya  pada Negara system 
parlementer padahal Negara kita menganut Sistem Presidensial. Di daerah-daerah, 
DPRD melalui pemungutan suara, dapat menjatuhkan kepala daerah sebelum 
berakhir masa jabatanya. 1 
Kekuasaan yang dimiliki  partai politik ini, antara lain di sebabkan oleh 
sistem pemilu yang kita anut di masa lalu, yaitu Sistem Proporsional. Dalam 
sistem ini para pemilih hanya memilih tanda gambar partai politik tertentu. 
Selanjutnya, partai politiklah yang berhak menentukan siapa-siapa yanga akan 
duduk sebagai wakil rakyat (wakil partai politik?) di DPR atau DPRD. Akibatnya 
anggota dewan lebih merasakan dirinya sebagai wakil partai politik, dari pada 
                                                          
1 Abdullah, Rozali, Pelaksanaan Otonomi Luas Dengan Pemilihan Kepala Daerah 
Secara Langsung, Ed. 1-3, (Jakarta: Rajawali Pers,2010), hal. 51. 
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sebagai wakil rakyat sehingga mereka lebih banyak berbuat untuk kepentingan 
partai dari pada kepentingan rakyat. Dalam sistem ini seseorang yang tidak 
disukai dan tidak didukung oleh rakyat pemilih., sepanjang yang bersangkutan 
masih disukai oleh pimpinan partainya, keberadaanya di dewan akan selalu 
terjamin. 
Satu-satunya hak politik yang masih dimiliki rakyat adalah hak 
memberikan suara pada saat pemilu berlangsung. Sesudah itu semua hak politik 
yang dimiliki rakyat beralih kepada partai politik sehingga rakyat tidak memiliki 
apa-apa lagi, bahkan sudah dilupakan sama sekali. Untuk mengembalikan 
kedaulatan ketangan rakyat, system pemilu harus diubah, dengan sistem yang 
memeberi ruang kepada rakyat pemilih, untuk dapat menggunakan hak pilihnya 
secara langsung. Melalui amandemen UUD Negara Republik Indonesia Tahun 
1945, dengan menambahkan Pasal 6A dan Pasal 22E, sistem pemilu kita diubah 
menjadi pemilu secara langsung, baik untuk pemilu legislative maupun untuk 
pemilu presiden dan wakil presiden. Untuk pemilu legislative yang diatur dengan 
pasal 22E, selanjutnya dijabarkan melalui UU No. 12 Tahun 2003, sedangkan 
untuk pemilu presiden dan wakil presiden, diatur dalam Pasal 6A yang 
selanjutnya dijabarkan dalam UU No. 23 Tahun 2003. Hal ini dilakukan untuk 
memenuhi tuntutan reformasi guna mengembalikan kedaulatan ke tangan rakyat. 2 
                                                          
2Abdullah, Rozali, Pelaksanaan Otonomi Luas Dengan Pemilihan Kepala Daerah Secara 
Langsung, Ed. 1-3, (Jakarta: Rajawali Pers,2010), hal. 52. 
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Daerah, sebagai bagian yang tidak dapat dipisahkan dari Negara Kesatuan 
Republik Indonesia, dalam melakukan pemilihan kepala daerah dan wakil kepala 
daerah, seharusnya singkron dengan pemilihan presiden dan wakil presiden, yaitu 
pemilihan secara langsung. Disamping alasan tersebut, ada beberapa alasan lain, 
yang mengharuskan kita melakukan pemilihan kepala daerah dan wakil kepala 
daerah secara langsung yaitu: mengembalikan kedaulatan ke tangan rakyat, 
legitimasi yang sama antara kepala daerah dan wakil kepala daerah dengan 
DPRD, kedudukan yang sejajar antara kepala daerah dan wakil kepala daerah 
dengan DPRD, UU No. 22 tahun 2003  tentang susduk MPR, DPR, DPD, dan 
DPRD, dan mencegah terjadinya politik uang. 
Warga masyarakat di daerah, sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari 
warga Negara Republik Indonesia secara keseluruhan, juga berhak atas kedaulatan 
yang merupakan hak asasi mereka, yang telah dijamin oleh konstitusi kita yaitu 
UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Oleh karena itu, warga masyarakat 
di daerah, berdasarkan kedaulatan yang mereka miliki harus diberi kesempatan 
untuk ikut menentukan masa depan daerahnya masing-masing, antara lain dengan 
memilih kepala daerah dan wakil kepala daerah secara langsung.3 
Penyelenggaraan pemilihan kepala daerah dan terpilihhya suatu kepala 
daerah adalah wujud dari suatu partisipasi politik. dimana terpilihnya kepala 
daerah tersebut tidak lepas dari suatu peran partai politik dan organisasi-organisasi 
atau kelompok yang mampu mempengaruhi pemilih dalam penyelenggaraan 
                                                          
 3 Abdullah, Rozali, Pelaksanaan Otonomi Luas Dengan Pemilihan Kepala Daerah 
Secara Langsung, Ed. 1-4, (Jakarta: Rajawali Pers,2011), hal. 53. 
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pemilihan kepala daerah. Sebagaimana kita ketahui partai politik adalah 
organisasi politik yang secara khas berusaha untuk mencapai dan 
mempertahankan kekuasaan dalam pemerintahan Negara. Menurut Carl j. 
Friedrich, partai politik sebagai sekelompok manusia yang terorganisasi secara 
stabil dengan tujuan merebut atau mempertahankan kekuasaan terhadap 
pemerintah bagi pimpinan partainya dan, berdasarkan penguasaan ini memberikan 
kepada anggota partainya kemanfaatan yang bersifat ideal atau material. Partai 
politik memiliki fungsi untuk menjalankan keberlangsungan politik suatu negara 
dan masyarakat. Fungsi pertama, sebagai sarana komunikasi politik. artinya, 
dengan adanya patai politik, pesan-pesan antara angugota masyarakat dan 
kepentingan-kepentingan yang ada dapat disampaikan.4 
Sedangkan Organisasi adalah suatu kesatuan sosial dari sekelompok 
individu (orang), yang saling berinteraksi menurut suatu pola yang terstruktur 
dengan cara tertentu sehingga setiap anggota organisasi mempunyai tugas dan 
fungsinya masing-masing, dan sebagai suatu kesatuan mempunyai tujuan tertentu, 
dan juga mempunyai batas-batas yang jelas, sehingga organisasi dapat dipisahkan 
secara tegas dari lingkungannya. Menurut Cyril Soffer, organisasi adalah 
perserikatan orang-orang yang masing-masing diberi peran tertentu dalam suatu 
sistem kerja dan pembagian di mana pekerjaan itu diperinci menjadi tugas-tugas, 
dibagikan kemudian digabung lagi dalam beberapa bentuk hasil. Secara umum 
                                                          
4 Abu Bakar Ebyhara, Pengantar Ilmu Politik, (Jogjakarta:Ar-Ruzz Media,2010). Hal 220 
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dapat disimpulkan bahwa organisasi adalah sekelompok orang yang saling bekerja 
sama untuk mencapai tujuan bersama.5 
Dalam pemilihan kepala daerah dan kampanye politik di Kabupaten Gowa 
pada tahun 2015 khususnya Kecamatan Somba Opu, kandidat menggunakan 
partai politik dan organisasi ataupun kelompok sebagai mobilisasi kemasyarakat. 
Dalam pemilihan kepala daerah di Kabupaten Gowa menghasilkan Kandidat 
pasangan Adnan Purictha Yasin Limpo dan H. Abdul Rauf Malaganmi sebagai 
kandidat terpilih. Keterpilihan pasangan Adnan Purictha Yasin Limpo tidak lepas 
dari peran  FKPPI bersama anggotanya yang bergerak di masyarakat dan 
memberikan dukungannya baik sebelum kampanye dan saat kampanye terhadap 
pasangan Adnan Purictha. 
Oleh karena itu, dalam Q.S.An-nisa/4:58 telah mengajarkan tentang dasar-
dasar pemerintahan, perintah menunaikan amanah, menegakkan keadilan, dan 
kembali kepada Allah, Rasul-Nya dan ulil amri dalam setiap masalah. Ayat 
tersebut berbunyi 
 َCِEَْھأ IَJِإ ِتMَNMOََPا ْاو ﱡدUُW َنأ YْZُ[ُOُْ\َ] َّﷲ ﱠِنإMِa ْاbcُdُeَْW َنأ ِسMﱠgJا hَiَْa Yُjcْdَkَ اَِذإَو M ِلnْoَJْ
ا[ipَِa ًMoicِrَ َنMZَ َّﷲ ﱠِنإ sِِa Ydُُtoَِ] M ﱠcoِِN َّﷲ ﱠِنإ٥  
Terjemahnya:  
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhakmenerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum diantara 
                                                          
5 Akhmad Subkhi dan Mohammad Jauhar, pengantar teori dan perilaku organisasi, 
(Jakarta: Prestasi Pustaka, 2013) hal.3-4. 
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manusiasupaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar Lagi Maha Melihat (Q.S.An-nisa/4: 58 )6.” 
Adapula ayat yang berkaitan Q.S.Shaad/38:26 yang mengajarkan tentang berbuat 
adil dalam menjadi seorang pemimpin/khalifah diantara sesama manusia:  
 ِwﱠjَW xَو ﱢzeَJْMِa ِسMﱠgJا hَiَْa YdُkْMَ{ ِضْرَPا ~ِ{ ًَiِEَ َكMَgEْoََ MﱠNِإ ُدوُواَد Mَ] ىbََCJْا ِ
 َﱠEُِiَ{ ]nِَ ٌباََ YُْCَJ ِ ﱠﷲ ِiِwrَ hَ َنbﱡEَِ] hَ]ِﱠJا ﱠِنإ ِ ﱠﷲ ِiِwrَ hَ َمbَْ] اbُNَ Mcَِa nٌ
 ِبMَeِJْا 
Terjemahnya:  
"Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka 
bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil, dan 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari 
jalan Allah. sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah, akan 
mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan 
(Q.S.Shaad/38:26)7." 
Dalam hadis pun Rasulullah SAW menjelaskan “Larangan dalam memilih 
pemimpin yang lemah” dalam menjalankan amanah: 
 IَEَ ِهnَِiِa َب[َََ{ :َلMَ ~ِgُEcِoَْjَْW َxَأ ِﷲ َلbrَُر Mَ] :ُEُْ :َلMَ ﱟرَذ ~ِaَأ hْَ 
 َو ٌioِَ َﱠNِإ ﱟرَذ Mَaَأ Mَ] ىﱠَدأَو MَCﱢeَِa Mَھَََأ hْOَ ﱠxِإ ٌOَاnََNَو ٌيْِ ِOَMَiِJْا َمbَْ] MَCﱠNِإَو ُَNMOََأ MَCﱠNِإ
 َsiِ{ sِiَْEَ يِﱠJاا  
Artinya:  
                                                          
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Surah An-nisa  ayat 58. Jakarta : 
Magfirah Pustaka 2006, hal. 454. 
7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Surah Shaad Ayat 26. Jakarta : 
Magfirah Pustaka 2006, hal. 87. 
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Dari Abu Dzar berkata, saya berkata: Wahai Rasulullah, tidakkah anda 
menjadikanku sebagai pegawai (pejabat)? Abu Dzar berkata: Kemudian beliau 
menepuk bahuku dengan tangan beliau seraya bersabda:Wahai Abu Dzar, kamu 
ini lemah (untuk memegang jabatan) padahal jabatan merupakan amanah. Pada 
hari kiamat ia adalah kehinaan dan penyesalan, kecuali bagi siapa yang 
mengambilnya dengan haq dan melaksanakan tugas dengan benar. (HR.Muslim 
no. 3404 dan 3405)8 
 Hubungan hadis tersebut dengan permasalahan yang disusun oleh peneliti 
adalah, Rasulullah SAW selalu mengingatkan untuk tidak memilih pemimpin 
yang lemah, dimana karena jabatan adalah sebuah amanah yang apabila tidak 
dilaksanakan secara benar, maka akan menjadi kehinaan dan penyesalan di hari 
kiamat. 
Berdasarkan apa yang telah diutarakan diatas maka sangat termotivasi bagi 
penulis untuk melakukan suatu penelitian yang tidak jauh berbeda dengan tema 
uraian diatas dengan judul“Peran Organisasi Masyarakat Dalam Keterpilihan 
Adnan Purictha Yasin Limpo Pada Pilkada 2015 (Studi Terhadap Forum 
Komunikasi Putra Putri Purnawirawan Tni/Polri Indonesia Kec. Somba opu Kab. 
Gowa)” 
B. Rumusan masalah 
Sesuai dengan apa yang telah diuraikan diatas maka dibuatlah sebuah rumusan 
masalah sebagai berikut: 
                                                          
8“Pusat Kajian Hadis,” Situs Resmi Pusat Kajian Hadis Jakarta. 
http://pusatkajianhadis.com/hadis-hadis-tentang-pemilu-memilih-pemimpin/ (Di akses 19 July 
2016) 
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1. Apa yang melatarbelakangi dukungan FKPPI kepada Adnan Purictha 
Yasin Limpo pada Pilkada di Gowa 2015-2020? 
2. Bagaimana Strategi FKPPI dalam keterpilihan Adnan Purictha Yasin 
Limpo menjadi Bupati Gowa periode 2015-2020? 
C. Fokus penelitian dan deskripsi fokus 
1. Fokus penelitian 
 Berdasarkan judul penelitian tersebut diatas, maka yang menjadi 
fokus penelitian ini adalah Peran organisasi masyarakat FKPPI dalam 
keterpilihan Adnan Purictha Yasin Limpo pada pilkada 2015  
2. Deskripsi fokus 
a. Peran merupakan bentuk dari perilaku yang diharapkan dari seseorang pada 
situasi sosial tertentu. Peran menjadi bermakna ketika dikaitkan dengan orang 
lain, komunitas sosial atau politik. Peranan bersinonim dengan pengaruh, jika 
dikaitkan dengan sesuatu yang bersifat kolektif didalam masyarakat, maka 
pengaruh adalah daya yang muncul dari organisasi dimana membentuk watak, 
kepercayaan, atau perbuatan masyarakat. Makna peranan secara implisit 
menunjukkan kekuatan. Kekuatan tersebut berlaku baik secara internal 
maupun eksternal terhadap individu atau kelompok yang menjalankan peranan 
tersebut.9 
b. Organisasi masyarakat adalah perkumpulan sosial yang dibentuk oleh 
masyarakat, baik yang berbadan hukum maupun yang tidak berbadan hukum, 
yang berfungsi sebagai sarana partisipasi masyarakat dalam pembangunan 
                                                          
 9 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, cet 111, (Jakarta : PT. Raja Grapindo 
Persada, 2006), hal. 212-213 
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bangsa dan negara. Sebagai makhluk yang selalu hidup bersama-sama, 
manusia membentuk organisasi sosial untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu 
yang tidak dapat mereka capai sendiri.10 
c. FKPPI singkatan dari forum komunikasi putra putri purnawirawan Tni/Polri 
Indonesia, merupakan organisasi anak tni/polri yang orang tuanya tni/polri 
yang masih aktif maupun yang sudah purnawirawan. 
d. Pilkada merupakan penyelenggaraan pemilihan kepala daerah dan wakil 
kepala daerah yang dilakukan oleh komisi pemilihan umum daerah. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Penulisan ini bertujuan untuk mendapatkan dan memperoleh informasi 
yang akurat sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan, adapun tujuan 
penulisan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui dukungan organisasi FKPPI kepada Adnan Purictha Yasin 
Limpo pada pilkada di Gowa 2015. 
b. Untuk mengetahui strategi FKPPI dalam keterpilihan Adnan Purictha Yasin 
Limpo menjadi Bupati Gowa periode 2015-2020. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Agar pembaca lebih memahami organisasi masyarakat, ruang lingkup, fungsi 
organisasi masyarakat dan latar belakang dukungan organisasi masyarakat 
                                                          
 10 Akhmad Subkhi, Mohammad Jauhar, Pengantar Teori Dan Perilaku Organisasi, 
(Jakarta Prestasi Pustaka, 2013) Hal. 141 
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dalam pilkada. Sehingga pembaca memiliki minat yang tinggi untuk ikut 
bergabung didalamnya. 
b. Sebagai bahan perbandingan dalam melakukan strategi bagi setiap invidu 
masyarakat, anggota organisasi masyarakat, calon legislative, partai politik 
pada saat menghadapi pertarungan politik. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Tinjauan Karya Terdahulu 
Sejauh pengamatan penulis, diterjemahkan beberapa karya yang berkaitan    
dengan tema: 
1. Sebagaimana penelitian dalam skripsi yang dilakukan oleh Andi Imam Chalid 
yang berjudul “Strategi Politik Pasangan Ramdhan Pomanto-Syamsul Risal 
Dalam Memenangkan Pemilihan Walikota Makassar 2013” Skripsi ini 
mencoba menelusuri strategi politik yang digunakan oleh pasangan Ramdhan 
Pomanto dan Syamsu Rizal yang diusung oleh partai Demokrat dalam 
memenangkan pemilihan Walikota Makassar sehingga pasangan ini mampu 
mengalahkan lawan tangguhnya selama ini yakni Partai Golkar dan Partai 
PDIP yang mengusung pasangan Supomo Guntur dan Kadir Halid. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi politik yang digunakan 
pasangan Dhani Pomanto dalam memenangkan paemilihan Walikota 
Makassar 2013 dan untuk mengetahui upaya-upaya apa saja yang dilakukan 
oleh pasangan Dhani Pomanto dalam memenangkan pemilhan Walikota 
Makasssar 2013. 11 Metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 
adalah deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan 
dan menggambarkan apa yang terjadi di lapangan berdasarkan fakta dan data. 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui riset 
                                                          
 11 Andi Imam Chalid yang berjudul “Strategi Politik Pasangan Ramdhan Pomanto-
Syamsul Risal (DIA) Dalam Memenangkan Pemilihan Walikota Makassar 2013”, Jurusan Ilmu 
Politik, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Sebuah Skripsi 
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lapangan yang dipadukan dengan metode pustaka, dengan menganalisa 
berbagai referensi literatur yang memiliki relevansi dengan topik 
permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini. Kemenangan pasangan 
Ramdhan Pomantodan Syamsu Rizal tidak lepas dari strategi-strategi jitu yang 
digunakan oleh pasangan ini sehingga mampu mengambil hati masyarakat 
kota Makassar dan meraih suara yang sangat signifikan. Kemengan pasangan 
tidak lepas kinerja Ilham Arif Sirajuddin (IAS) sebagai mantan Walikota dua 
periode tersebut merupakan master of campaign dari pasangan ini. Mantan 
Walikota kota Makassar tersebut sangat gencar mengkampanyekan pasangan 
Dhani Pomanto dan menyebut pasangan yang bisa melanjutkan program 
Ilham Arif Sirajuddin yaitu pembangunan kota Makassar menuju kota dunia 
hanya pasangan Dhani Pomanto. Hal yang paling urgen adalah kandidat ini 
mampu membangun relasi yang baik dengan pemilih yang ditarget sebagai 
kantong kemenangan tanpa memandang unsur etnis dan agama.Kata Kunci: 
Partai Demokrat (PD) – Ilham Arif Sirajuddin – Danny Pomanto dan Syamsul 
Rizal12 
2. Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Nielton Caves Durado yang 
berjudul “Peran Organisasi Masyarakat Dalam Mengontrol Kebijakan 
Pemerintah”Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Konsep yang digunakan adalah, Menurut Friedman 
Peran adalah serangkaian perilaku yang diharapkan pada seseorang sesuai 
                                                          
 12 Andi Imam Chalid yang berjudul “Strategi Politik Pasangan Ramdhan Pomanto-
Syamsul Risal (DIA) Dalam Memenangkan Pemilihan Walikota Makassar 2013”, Jurusan Ilmu 
Politik, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Sebuah Skripsi 
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dengan posisi sosial yang diberikan baik secara formal maupun secara 
informal. Peran didasarkan pada preskripsi ( ketentuan ) dan harapan peran 
yang menerangkan apa yang individu-individu harus lakukan dalam suatu 
situasi tertentu agar dapat memenuhi harapan harapan mereka sendiri atau 
harapan orang lain menyangkut peran-peran tersebut. Temuannya, berbagai 
kebijakan dikota Manado yang dianggap merugikan public, merupakan suatu 
pekerjaan control sosial yang harus dilakukan oleh ormas dikota Manado. 
Kontrol yang dimaksud yaitu harus terlibat aktif baik dalam pembuatan 
kebijakan maupun dalam menyikapi agar balance and control dapat berjalan 
dengan baik.13 
3. Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Farra Aprilia Kawalod  yang 
berjudul “Peranan Organisasi Karang Taruna Dalam Pemberdayaan 
Masyarakat Desa (Suatu Studi Di Desa Tewasen, Desa Pondos, Desa Elusan, 
Desa Wakan Kecamatan Amurang Barat Kabupaten Minahasa Selatan)” 
Mengamati dengan masalah yang dihadapi oleh generasi muda, perlu untuk 
mencoba yang akan membantu mereka generasi muda untuk memecahkan 
masalah yang upaya yang perlu tempat untuk mengembangkan dan 
mengarahkan mereka. Itu pelaksanaan pembangunan adalah tugas pemerintah 
dari nasional ke pemerintah daerah dengan tepat keahlian. Kemudian 
pelaksanaannya akan menerjemahkan hidup masyarakat terutama di konseling 
seperti membangun organisasi yang menjadi tempat untuk mengembangkan 
generasi muda di desa. Sebagai contoh adalah Karang Taruna yang bisa 
                                                          
 13 Nielton Caves Durado, “Peran Organisasi Masyarakat Dalam Mengontrol Kebijakan 
Pemerintah”, Universitas Sam Ratulangi, Manado. Sebuah skripsi 
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menjadi tempat untuk menampung aspirasi dan generasi muda yang terlibat 
untuk mengelola. Di samping, Karang Taruna juga berperan sebagai tempat 
tumbuh rasa kebangsaan, mengembangkan potensi diri dan kesejahteraan 
sosial. Kesimpulan: Hanya ada dua Karang Taruna dengan pelaksanaan peran 
yang baik dari pemberdayaan masyarakat dari empat Karang Taruna sebagai 
objek penelitian ini. Mereka adalah Karang Taruna dari Tewasen dan Pondos 
Village sementara Karang Taruna dari Elusan dan Wakan Village memiliki 
implementasi tidak baik belum.14 
4. Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Lia Oktavijani dengan skripsi 
yang berjudul “Peranan Organinasi Gerakan Pemuda Ansor (GPA) dalam 
Penanaman Moral Generasi Muda di KEC. PURWODADI” Kehadiran dan 
perjuangan Gerakan Pemuda Ansor merupakan bagian yang tak terpisahkan 
dari Nahdatul Ulama yang mempunyai tujuan yang mulia yaitu menuju 
terwujudnya masyarakat Indonesia yang demokratis, adil, makmur dan 
sejahtera berdasarkan ajaran Islam Ahlussunnah Wal Jama’ah. Cita-cita 
perjuangan bangsa Indonesia dan upaya-upaya pembangunan nasional hanya 
bisa terwujud secara utuh dan berkelanjutan bila seluruh komponen bangsa 
serta potensi yang ada, termasuk generasi muda yang mampu berperan aktif. 
Menyadari bahwa dengan tuntunan ajaran Islam Ahlussunnah Wal Jama’ah 
generasi muda Purwodadi yang terhimpun dalam Gerakan Pemuda Ansor 
cabang Purwodadi akan senantiasa memperoleh semangat kultural dan 
spiritual yang berakar pada nilai-nilai budaya bangsa yang luhur dan bermoral. 
                                                          
14 Farra Aprilia Kawalod, “Peranan Organisasi Karang Taruna Dalam Pemberdayaan 
Masyarakat Desa (Suatu Studi Di Desa Tewasen, Desa Pondos, Desa Elusan, Desa Wakan 
Kecamatan Amurang Barat Kabupaten Minahasa Selatan” 
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Hasil penelitian menunjukan bahwa organisasi GPA mempunyai peran dalam 
penanaman nilai moral pada generasi muda di kecamatan Purwodadi yang 
mana penanaman nilai moral dilaksanakan melalui pembiasaan dan 
keteladanan yaitu dengan membiasakan para anggota berbahasa jawa halus, 
membiasakan menghormati dan menghargai orang lain serta membiasakan 
sholat tepat waktu serta melalui keteladhanan Pembina dan pengurus 
organisasi GPA untuk senantiasa bersikap sopan, berkata jujur, disiplin, dan 
menjaga kebersihan lingkungan. Nilai moral yang ditanamkan meliputi nilai 
moral keagamaan yaitu ix dengan shalat, puasa dan mengerti kandungan Al-
Qur’an dan nilai moral sosial yaitu dengan membimbing para anggota GPA 
untuk bersikap tolong menolong dengan orang lain. Hambatan yang dihadapi 
di organisasi Gerakan Pemuda Ansor cabang Purwodadi dalam penanaman 
nilai moral kepada generasi muda meliputi: hambatan dari dalam (internal) 
seperti faktor kesibukan ketua, pengurus dan para anggota GPA, sedangkan 
hambatan yang dating dari luar (eksternal) dikarenakan kurangnya dana atau 
anggaran. Sedangkan usaha dalam mengatasi kendala tersebut organisasi GPA 
bekerjasama dengan pemerintah daerah atau dengan lembaga-lembaga lain 
dalam mendapatkan bantuan dana.15 
5. Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Gilang Komara, skripsi yang 
berjudul “Peranan Organisasi Kepemudaan Dalam Membina Pribadi Yang 
Partisipatif di Masyarakat” Organisasi Kepemudaan Karang Taruna 
merupakan pilar partisipasi masyarakat sebagai wadah pembinaan, 
                                                          
15 Lia Oktavijani,“Peranan Organinasi Gerakan Pemuda Ansor (GPA) dalam 
Penanaman Moral Generasi Muda di Kec. Purwodadi”, Universitas Negeri Semarang. Sebuah 
skripsi 
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pembangunan dan pengembangan generasi muda. Karang Taruna memberikan 
wewenang dan tanggung jawab bagi anggota melalui berbagai kegiatan di 
masyarakat guna meningkatkan dan membina partisipasi pemuda serta 
mengembangkan potensi generasi muda agar mampu melakukan hal positif di 
masyarakat sebagai bentuk partisipasi pemuda dalam kehidupan 
bermasyarakat. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: (1), upaya Karang 
Taruna dalam membina potensi generasi muda agar memiliki pribadi yang 
partisipatif di masyarakat dengan menampung gagasan anggota. (2), metode 
yang digunakan ialah punishment and reward. (3), Karang Taruna dituntut 
untuk meningkatkan konsolidasi dan mekanisme organisasi agar lebih terarah. 
(4), kendala yang dihadapi Karang Taruna adalah kesibukan anggota dan 
pengurus. (5), upaya Karang Taruna mengatasi kendala yang dihadapi ialah 
memberikan motivasi untuk menciptakan rasa tanggung jawab terhadap tugas 
yang diemban, bekerja sama dalam organisasi dan dengan pemerintah. (6), 
partisipasi pemuda dalam berbagai kegiatan di masyarakat mengalami 
peningkatan hal ini berdasarkan keberhasilan program kegiatan.16 
6. Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Yulima Permatasari Suwardi 
yang berjudul “Faktor Figur Dalam Keterpilihan Anggota DPRD Dari Partai 
Gerindra Kabupaten Klungkung Pada Pemilu  2014”Figur merupakan faktor 
utama dalam pemenangan pemilu. Faktor ini mempengaruhim keterpilihan 
calon legislatif dalam pemilihan umum tahun 2014 di Kabupaten Klungkung 
khususnya Dapil Nusa Penida.  Masyarakat Nusa Penida dalam mengikuti 
                                                          
16 Gilang Komara, skripsi yang berjudul “Peranan Organisasi Kepemudaan Dalam 
Membina Pribadi Yang Partisipatif di Masyarakat”, Universitas Pendidikan Indonesia. 
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pemilu di tahun 2014 semakin mengalami peningkatan jumlah pemilihnya 
disbanding waktu pelaksanaan pilkada 2013. Meningkatnya hal ini 
dikarenakan adanya sebuah faktor figur yang mempengaruhi minat dan 
antusiasme masyarakat untuk datang ke TPS menggunakan hak suaranya. 
Secara teoritis, faktor figur merupakan salah satu faktor penentu yang 
mempengaruhi sebuah keterpilihan dalam pemilihan umum yang 
diselenggarakan guna memilih wakil rakyat untuk berpartisipasi menjadi 
penyambung lidah masyarakat. Kesimpulan dari tulisan ini adalah figure 
menjadi sebuah pengaruh dalam pencalonan seseorang pada pemilu, 
pencitraan yang baik serta popularitas seorang figur dapat mempengaruhi 
keterpilihan figure dalam pemilu 2014, dan elektabilitas seorang figur 
membantu calon legislatif untuk memenangkan perolehan suara dalam 
pemilu.17 
Tabel 1.1 
Tinjauan Pustaka 
 
NO NAMA JUDUL MASALAH METODE HASIL 
1 Andi Imam 
Chalid 
Strategi Politik 
Pasangan Ramdhan 
Pomanto-Syamsul Risal 
Dalam Memenangkan 
Pemilihan Walikota 
Makassar 2013 
mengetahui strategi 
politik yang 
digunakan pasangan 
Dhani Pomanto 
dalam memenangkan 
paemilihan Walikota 
Makassar 2013 dan 
untuk mengetahui 
upaya-upaya apa saja 
yang dilakukan oleh 
Menggunakan 
jenis data 
deskriptif dengan 
Teknik 
wawancara dan 
observasi 
Kemengan pasangan 
tidak lepas kinerja Ilham 
Arif Sirajuddin (IAS) 
sebagai mantan 
Walikota dua periode 
tersebut merupakan 
master of campaign dari 
pasangan ini. Mantan 
Walikota kota Makassar 
tersebut sangat gencar 
                                                          
 17 Yulima Permatasari Suwardi,“ Faktor Figur Dalam Keterpilihan Anggota DPRD Dari 
Partai Gerindra Kabupaten Klungkung Pada Pemilu  2014”, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik, Universitas Udayana.  
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pasangan Dhani 
Pomanto dalam 
memenangkan 
pemilhan Walikota 
Makasssar 2013. 
mengkampanyekan 
pasangan Dhani 
Pomanto dan menyebut 
pasangan yang bisa 
melanjutkan program 
Ilham Arif Sirajuddin 
yaitu pembangunan kota 
Makassar menuju kota 
dunia hanya pasangan 
Dhani Pomanto. 
2 Farra Aprilia 
Kawalod   
Peranan Organinasi 
Gerakan Pemuda Ansor 
(GPA) dalam 
Penanaman Moral 
Generasi Muda di KEC. 
PURWODADI 
peran dalam 
penanaman nilai 
moral pada generasi 
muda di kecamatan 
Purwodadi 
Menggunakan 
jenis data 
deskriptif dengan 
Teknik 
wawancara dan 
observasi 
menunjukan bahwa 
organisasi GPA 
mempunyai peran dalam 
penanaman nilai moral 
pada generasi muda di 
kecamatan Purwodadi 
yang mana penanaman 
nilai moral dilaksanakan 
melalui pembiasaan dan 
keteladanan yaitu 
dengan membiasakan 
para anggota berbahasa 
jawa halus,membiasakan 
menghormati dan 
menghargai orang lain 
serta membiasakan 
sholat tepat waktu serta 
melalui keteladhanan 
Pembina dan pengurus 
organisasi GPA untuk 
senantiasa bersikap 
sopan, berkata jujur,. 
3 Gilang 
Komara 
Peranan Organisasi 
Kepemudaan Dalam 
Membina Pribadi Yang 
Partisipatif di 
Masyarakat 
Peranan Organisasi 
Karang Taruna 
Dalam Membina 
Pribadi Yang 
Partisipatif 
Menggunakan 
jenis data 
deskriptif dengan 
Teknik 
wawancara dan 
observasi 
Adanya motivasi untuk 
menciptakan rasa 
tanggung jawab terhadap 
tugas yang diemban, 
bekerja sama dalam 
organisasi dan dengan 
pemerintah. partisipasi 
pemuda dalam berbagai 
kegiatan di masyarakat 
mengalami peningkatan 
hal ini berdasarkan 
keberhasilan program 
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kegiatan. 
4 Yulima 
Permatasari 
Suwardi 
Faktor Figur Dalam 
Keterpilihan Anggota 
DPRD Dari Partai 
Gerindra Kabupaten 
Klungkung Pada Pemilu  
2014 
Faktor yang 
mempengaruhi 
keterpilihan calon 
legislatif dalam 
pemilihan umum 
tahun 2014 di 
Kabupaten 
Klungkung 
Menggunakan 
jenis data 
deskriptif dengan 
Teknik 
wawancara dan 
observasi 
figure menjadi sebuah 
pengaruh dalam 
pencalonan seseorang 
pada pemilu, pencitraan 
yang baik serta 
popularitas seorang figur 
dapat mempengaruhi 
keterpilihan figure 
dalam pemilu 2014, dan 
elektabilitas seorang 
figur membantu calon 
legislatif untuk 
memenangkan perolehan 
suara dalam pemilu. 
 
B. Tinjauan Teoritis 
1. Teori organisasi 
Teori organisasi secara umum dapat diartikan sebagai suatu pikiran yang 
merupakan sekelompok orang yang membagi tugas secara terstruktur untuk 
mendapatkan pedoman yang ingin dicapai bersama-sama. Teori organisasi adalah 
teori yang berusaha menerangkan/meramalkan bagaimana organisasi dan orang di 
dalamnya berprilaku dalam berbagai struktur organisasi budaya dan lingkungan 
untuk mencapai tujuan.18 
 Menurut Ernest Dale, organisasi adalah suatu proses perencanaan yang 
meliputi penyusunan, pengembangan, dan pemeliharaan suatu struktur atau pola 
hubungan kerja dari orang-orang dalam suatu kelompok. Sedangkan menurut 
Cyril Soffer, organisasi adalah perserikatan orang-orang yang masing-masing 
                                                          
 18 Akhmad Subkhi, Mohammad Jauhar, Pengantar Teori Dan Perilaku Organisasi, 
(Jakarta Prestasi Pustaka, 2013), Hal. 4. 
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diberi peran tertentu dalam suatu sistem kerja dan pembagian di mana pekerjaan 
itu diperinci menjadi tugas-tugas, dibagikan kemudian digabung lagi dalam 
beberapa bentuk hasil. Secara umum dapat disimpulkan bahwa organisasi adalah 
sekelompok orang yang saling bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.19 
 Organisasi adalah suatu kesatuan sosial dari sekelompok individu (orang), 
yang saling berinteraksi menurut suatu pola yang terstruktur dengan cara tertentu 
sehingga setiap anggota organisasi mempunyai tugas dan fungsinya masing-
masing, dan sebagai suatu kesatuan mempunyai tujuan tertentu, dan juga 
mempunyai batas-batas yang jelas, sehingga organisasi dapat dipisahkan secara 
tegas dari lingkungannya.20 
 Berkaitan dengan perkembangan teori organisasi, beberapa para ahli 
mengemukakan beberapa pendapatnya mengenai pendekatan dalam teori 
organisasi: 
a. Pendekatan klasik oleh Frederick W. Taylor, yang beranggapan bahwa 
organisasi adalah beban kerja/kapasitas kerja atau, dengan kata lain, manusia 
dianggap sebagai mesin. 
b. Pendekatan Neo-Klasik oleh Elton Mayo, yang menekankan aspek hubungan 
antar manusia dalam organisasi. 
                                                          
 19 Akhmad Subkhi, Mohammad Jauhar, Pengantar Teori Dan Perilaku Organisasi, 
(Jakarta Prestasi Pustaka, 2013), Hal. 3. 
 20 Akhmad Subkhi, Mohammad Jauhar, Pengantar Teori Dan Perilaku Organisasi, 
(Jakarta Prestasi Pustaka, 2013) Hal. 68. 
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c. Pendekatan Modern oleh Joan Woodward, yang menekankan aspek hubungan 
antara organisasi dengan lingkungan.21 
Ahmad Subkhi dan Johar membagi  organisasi dalam tiga kelompok: 
1) Organisasi Politik 
Organisasi politik adalah organisasi atau kelompok yang bergerak atau 
berkepentingan atau terlibat dalam proses poltik dan dalam ilmu kenegaraan, 
secara aktif berperan dalam menentukan nasib bangsa tersebut. Dalam pengertian 
yang lebih luas, suatu organisasi politik dapat pula dianggap sebagai suatu sistem 
politik jika memiliki sistem pemerintahan yang lengkap. Organisasi poltik 
merupakan bagian dari satu kesatuan yang berkepentingan dalam pembentukan 
tatanan sosial pada suatu wilayah tertentu oleh pemerintah yang sah. Organisasi 
ini juga dapat menciptakan suatu bentuk struktur untuk diikuti. 
2) Organisasi sosial 
Organisasi sosial adalah perkumpulan sosial yang dibentuk oleh 
masyarakat, baik yang berbadan hukum maupun yang tidak berbadan hukum, 
yang berfungsi sebagai sarana partisipasi masyarakat dalam pembangunan bangsa 
dan negara. Sebagai makhluk yang selalu hidup bersama-sama, manusia 
membentuk organisasi sosial untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu yang tidak 
dapat mereka capai sendiri. 
                                                          
 21 Akhmad Subkhi, Mohammad Jauhar, Pengantar Teori Dan Perilaku Organisasi, 
(Jakarta Prestasi Pustaka, 2013) Hal. 69. 
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3) Organisasi mahasiswa  
Organisasi mahasiswa adalah organisasi yang beranggotakan mahasiswa. 
Orgaisasi ini dapat berupa organisasi kemahasiswaan intra kampus, organisasi 
kemahasiswaan ekstra kampus, maupun semacam ikatan mahasiswa kedaerahan 
yang pada umumnya beranggotakan lintas-kampus. Sebagian organisasi 
mahasiswa di kampus Indonesia juga membentuk organisasi mahasiswa tingkat 
nasional sebagai wadah kerja sama dan mengembangkan potensi serta partisipasi 
aktif terhadap kamajuan Indonesia, seperti organisasi Ikahimbi dan ISMKI.22 
2. Teori Partisipasi Politik 
 Pelaksanaan suatu kegiatan tidak lepas dari tujuan-tujuan yang ingin 
dicapai. Tujuan yang akan dicapai harus ada dukungan serta keikutsertaan dari 
setiap anggotanya baik secara mental, maupun secara emosional. Keterlibatan 
atau keikutsertaan sesorang dalam suatu kegiatann merupakan partisipasi 
seseorang yang patut dihargai, serta diharapkan ada manfaat dan tujuan atas 
keikutsertaan tersebut. Partisipasi ditandai dengan keterlibatan seseorang dalam 
suatu kelompok baik moral maupun material, serta adanya rasa tanggung jawab. 
 Partisipasi politik dipahimi dalam dua konsep, yaitu partisipasi dan politik. 
Partisipasi berarti perihal turut berperan dan ikut serta atau berperan serta dalam 
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan kekuasaan (power), kewenangan 
(authority), kehidupan public (public life), pemerintahan (government), Negara 
                                                          
 22 Akhmad Subkhi, Mohammad Jauhar, Pengantar Teori Dan Perilaku Organisasi, 
(Jakarta Prestasi Pustaka, 2013) Hal. 141. 
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(state), konflik dan resolusi konflik (conlict n conflict resolution), kebijakan 
(policy), pengambilan keputusan (allocation), sedangkan politik berarti teori, 
metode atau cara untuk bisa meraih apa yang dituju. Partisiasi merupakan tahap 
partisipasi politik warga masyarakat dalam kegiatan-kegiatan politik baik yang 
bersifat aktif maupun passif dan bersifat langsung maupun tidak langsung guna 
mempengaruhi kebijakan pemerintah. Sementaradalam politik,  Miriam budiardjo 
menyatakan bahwa politik adalah usaha mengggapai kehiduopan yang baik. 
Politik sangat erat kaitannya masalah kekuasaan, pengambilan keputusan, 
kebijaakan public dan alokasi atau distribusi.23 
 Partisipasi politik menurut Samuel Hungtington dan John M. Nelson 
merupakan kegiatan warga sipil (private citizen) yang bertujuan mempengaruhi 
pengambilan kebijakan oleh pemerintah. Sedangkan menurut Meriam Budiardjo, 
partisipasi politik merupakan kegiatan seseorang atau sekelompok orang untuk 
ikut serta secara aktif dalam kehidupan politik, yakni dengan cara memilih 
pemimpin Negara, dan secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi 
kebijakan pemerintah.24 
3. Strategi  
Strategi, menurut Arnold Steinberg, adalah rencana untuk tindakan. 
Penyusunan dan pelaksanaan strategi mempengaruhi sukses atau gagalnya strategi 
                                                          
23 Damsar, Pengantar Sosiologi Politik, edisi ke dua, (Jakarta Kencana Prenada Media 
Group, 2010), hal.179. 
 
24 Muh Irfan Idris dan Nila Sastrawati, sosiologi politik, (Makassar: Alauddin Press, 
2010), hal. 98-99. 
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pada akhirnya. Sementara bagi Carl Von Clausewitz, perbedaan antara taktik dan 
strategi, Taktik adalah seni menggunakan ‘kekuatan bersenjata’ dalam 
pertempuran untuk memenangkan peperangan dan bertujuan mencapai 
perdamaian. Rencana jangka tersebut kita sebut strategi. Dalam strategi ini, 
tujuan-tujuan jangka pendek dicapai melalui taktik. Namun tanpa strategi, taktik 
tidak ada gunanya.25 
 Menurut Peter Schroder, pola dasar strategi yang diperlukan harus kita 
kenali agar kita dapat menetapkan pilihan yang tepat. Dalam setiap pola dasar, 
ada sederetan strategi tunggal, dimana pilihan khusus mengenai kerangka 
persyaratan terrgantung pada citra yang diinginkan dan tujuan-tujuan organisasi. 
Pada dasarnya strategi dibagi lagi menjadi strategi ofensif (menyerang) dan 
strategi defensife (bertahan). Startegi ofensif dibagi menjadi strategi untuk 
memperluas pasar dan strategi untuk menembus pasar. Strategi defensive 
menyangkut strategi untuuk mempertahankan pasar dan strategi untuk menutup 
atau menyerahkan pasar.26 
Bagi Schoder, strategi ofensif adalah strategi memperluas pasar dan strategi 
menembus pasar. Pada dasarnya semua strategi ofensif yang diterapkan saat 
kampanye pemilu harus menampilkan perbedaan yang jelas dan menarik antara 
kita dan partai-partai pesaing yang ingin kita ambil alih pemilihnya. Dalam 
strategi ofensif yang digunakan untuk mengimplementasikan politik, yang harus 
                                                          
 25 Toni Andrianus, Efriza, Kemal Fasyah, Mengenal Teori-Teori Politik Dari Sistem 
Politik Sampai Korupsi, (Bandung: Edisi 1, September 2006) Hal. 196. 
 26 Toni Andrianus, Efriza, Kemal Fasyah, Mengenal Teori-Teori Politik Dari Sistem 
Politik Sampai Korupsi, (Bandung: Edisi 1, September 2006) Hal. 198. 
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dijual dan ditampilkan adalah perbedaan terhadap keadaan yang berlaku saat itu 
serta keuntungan-keuntungan yang dapat diharapkan dari padanya. 27   
Menurut Peter Schroder Strategi perluasan pasar dapat dilakukan dengan 
dua cara yakni:  
1. Dalam Kampanye Pemilu  
 Dalam kampanye pemilu, strategi perluasan pasar yang ofensif bertujuan 
untuk membentuk kelompok pemilih baru di samping para pemilih yang telah 
ada. Oleh karena itu harus ada penawaran baru atau penawaran yang lebih baik 
bagi para pemilih yang selama ini memilih partai pesaing. 
2. Dalam Implementasi Politik 
 Dalam kasus ini, produk baru yang ditawarkan yaitu politik baru atau lebih 
tepatnya keuntungan yang dihasilkan politik baru tersebut. Di sini pihak 
eksekutif seringkali salah bertindak karena produk dan keuntungan yang 
ditawarkan tidak dirumuskan secara jelas, sehingga tidak dapat dimengerti oleh 
warga. Sebelum pelaksanaan, perlu dilakukan pekerjaan kehumasan yang cukup, 
karena apabila hal ini tidak dilakukan, proyek tersebut sewaktu-waktu dapat 
didiskriminasikan.28 
Menurut Schroder, strategi menembus pasar bukan menyangkut 
ditariknya pemilih lawan atau warga yang selama ini tidak aktif dengan 
memberikan penawaran yang lebih baik atau baru, melainkan penggalian potensi 
                                                          
 27 Toni Andrianus, Efriza, Kemal Fasyah, Mengenal Teori-Teori Politik Dari Sistem 
Politik Sampai Korupsi, (Bandung: Edisi 1, September 2006) Hal. 199. 
 
28 Toni Andrianus, Efriza, Kemal Fasyah, Mengenal Teori-Teori Politik Dari Sistem Politik 
Sampai Korupsi, (Bandung: Edisi 1, September 2006) Hal. 201. 
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yang sudah ada secara lebih optimal, atau penggalian bagian yang dimiliki dalam 
kelompok target di mana keberhasilan telah diraih sebelumnya. 29 
Sedangkan strategi defensif terbagi menjadi dua yakni strategi 
mempertahankan pasar dan strategi menyerahkan pasar. Dalam hal ini strategi 
defensif akan muncul kepermukaan, misalnya apabila partai pemerintah atau 
sebuah koalisi pemerintahan yang terdiri atas beberapa partai ingin 
mempertahankan mayoritassnya atau apabila bangsa pasar ingin dipertahankan. 
Selain itu, strategi defensif juga dapat muncul apabila sebuah pasar tidak akan 
dipertahankan lebih lanjut atau ingin ditutup, dan penutupan pasar ini diharapkan 
membawa keuntungan sebanyak mungkin.30 
4. Teori Elit Politik  
 Kelompok elit oolitik dilihat dari sifat dan karakternya dapat digolongkan 
menjadi tiga tipe yaitu sebagai berikut. Pertama elit politik yang dalam segala 
tindakan beriorentasi pada kepentingan pribadi atau golongan, tipe elit ini bersifat 
tertutup (menolak golongan lain masuk kedalam lingkaran elit) dan juga bersifat 
konserfatif. Kedua, elit politik liberal. Elit tipe ini, sikap dan perilakunya 
membuka kesempatan seluas-luasnya bagi setiap warga masyarakat untuk 
menungkatkan status sosial. Elit ini bersifat terbuka dan ceenderung membuat 
lapisan masyarakat bersifat pluralis. Serta beriorentasi kepada kepentingan umum. 
Ketiga, pelawan elit, menurut tipe ini para pemimpin yang beriorentasi pada 
                                                          
29 Toni Andrianus, Efriza, Kemal Fasyah, Mengenal Teori-Teori Politik Dari Sistem Politik 
Sampai Korupsi, (Bandung: Edisi 1, September 2006) Hal.202. 
 
 
30 Toni Andrianus, Efriza, Kemal Fasyah, Mengenal Teori-Teori Politik Dari Sistem Politik 
Sampai Korupsi, (Bandung: Edisi 1, September 2006) Hal. 202. 
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Keterpilihan Adnan 
Purictha sebagai Bupati 
Gowa 2015-2020 
khalayak dengan cara menentang segala bentuk kemampuanmaupun dengan cara 
menentang segala bentuk perubahan. Ciri kelompok ini  adalah ekstrim, tidak 
toleran, anti-intelektualisme, beridentitas superioritas rasial tertentu, dan 
menggunakan kekerasan dalam memperjuangkan aspirasinya.31 Kelompok elit ini 
terdiri atas sayap kiri yang menuntut perubahan secara radikal dan revolusioner 
dan sayap kanan yang menentang berbagai perubahan sosial, budaya, ekonomi, 
dan politik. namun kedua sayap ini memperlihatkan diri sebagai pembawa suara 
rakyat. 
 Menurut ilmuwan politik baik dalam sistem politik otoraksi tradisional, 
totaliter dan demokrasi, semua diperintah oleh kelompok orang yang disebut 
politik. di Indonesia elit politik dapat digolongkan menjadi tipe pembina 
solidaritas yakni penggalangan persatuan bangsa, tipe  administrator yakni 
sebagaiperencanaan dan pelaksanaan program pembangunan.32 
C. Kerangka Konseptual 
Tabel 2.1 
 
D.  
 
 
 
 
 
 
                                                          
31 Cholisin dan Nasiwan, Dasar-dasar Ilmu Politik, (Yogyakarta: penerbit ombak, 2012) hal 54. 
32 Cholisin dan Nasiwan, Dasar-dasar Ilmu Politik, (Yogyakarta: penerbit ombak, 2012) hal 55. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Lokasi Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2016 di Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa, waktu pelaksanaannya memakan waktu 2 bulan. 
2. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah Deskriptif Kualitatif, yaitu penelitian yang 
berarah pada penelitian naturalistik yakni penelitian deskriptif yang mengungkap 
realita secara alamiah apa adanya, sekalipun demikian, tetap saja memberikan 
makna dibalik peristiwa alamiah yang ditunjukan subjek.33 Pengelompokannya 
jenis penelitian ini masuk kategori deskriptif survei yakni survei kemasyarakatan. 
3. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan Penelitian ini yakni pendekatan informal yang menggunakan 
metode fenomologi yakni menemukan masalah berdasarkan hasil observasi 
terhadap fakta atau kejadian. 
4. Sumber Data  
 Data yang didapatkan bersumber dari, data primer yakni  data yang 
didapatkan tanggapan dan jawaban dari informan untuk pertanyaan yang 
diberikan mengenai tema yang ditulis. 
 
 
                                                          
 33 Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif 
PendekatanEdisi ketiga, ( Jakarta: Kharisma Putra Utama 2005). 
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5. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 
mendapatkan data dalam suatu penelitian. 
a. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data selama 
penelitian yang merupakan elemen penting pada proses penelitian. 
Wawancara dapat diartikan sebagai cara mendapatkan informasi (data) 
dari responden dengan cara bertanya langsung secara bertatap muka (face 
to face).34 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara secara 
mendalam (in-depth) dengan melakukan wawancara dengan informan 
kunci yaitu orang-orang yang mempunyai pengetahuan yang luas dan 
mendalam tentang komunitasnya yang depat memberikan data 
berharga. 35 maka informan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 
sebagai berikut :   
1. Anggota Organisasi Masyarakat FKPPI  
2. KPU Kabupaten Gowa  
3. Masyarakat 
 
b. Observasi 
Observasi adalah mengamati dan mendengar perilaku seseorang selama 
beberapa waktu tan melakukan manipulasi atau pengendalian, serta 
                                                          
34 Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif 
PendekatanEdisi ketiga, ( Jakarta: Kharisma Putra Utama 2005), hal.69 
35 Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif 
Pendekatan Edisi ketiga, ( Jakarta: Kharisma Putra Utama 2005), hal.189 
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mencatat penemuan yang memungkinkan atau memenuhi syarat untuk 
digunakan ke dalam tingkat penafiran analisis.36 
c. Studi Pustaka 
Yaitu Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mempelajari 
buku-buku referensi, laporan-laporan, majalah-majalah, jurnal-jurnal dan 
media lainnya yang berkaitan dengan obyek penelitian. 
d. Dokumentasi 
Dokumentasi menurut Sugiyono merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu.Dokumen yang digunakan peneliti disini berupa foto, gambar, serta 
data-data mengenai. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan 
semakin sah dan dapat dipercaya apabila didukung oleh foto-foto.37 
6. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah pedoman wawancara (interview guide), yaitu 
pedoman pertanyaan atau pedoman wawancara yang umumnya berisi daftar 
pertanyaan yang sifatnya terbuka, atau jawabab bebas agar diperoleh jawaban 
yang lebih luas serta mendalam. Agar mendapatkan jawaban yang lebih luas, 
lebih rinci, lebih detail, lebih lengkap dan lebih dapat keadaan seutuhnya.38 
 
 
 
                                                          
 36 James A Black dan Dean J. Champion, Metode dan Masalah Penelitian Sosial, 
(Bandung: Refika Aditama 2009), hal 286. 
37  Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosada karya,2010) 
 hal.115 
38 Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif 
PendekatanEdisi ketiga, ( Jakarta: Kharisma Putra Utama 2005), hal.61 
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7. Teknik Analisa Data 
 Tehnik analisa data merupakan suatu kajian tentang sesuatu dengan 
meneliti bagian-bagiannya serta hubungan dari bagian-bagian itu. Proses ini 
berlangsung bertahap yakni pengkajian literatur atau pengamatan pada fenomena, 
kategorisasi, menelusuri kategorisasi, menjelaskan hubungan kategorisasi, 
menarik kesimpulan, serta membangun teori.39  
 Tehnik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisa data deskriptif yaitu jenis data yang berbentuk informasi baik lisan 
maupun tulisan yang sifatnya bukan angka.Data di kelompokkan agar lebih 
mudah dalam menyaring data yang dibutuhkan dan data yang tidak 
dibutuhkan.Setelah dikelempokkan, data tersebut penulis jabarkan dengan bentuk 
teks agar lebih dimengerti. 
 Untuk menganalisa berbagai fenomena di lapangan, langkah-langkah yang 
dilakukan sebagai berikut: 
1. Pengumpulan informasi melalui wawancara, observasi langsung dan 
dokumentasi. 
2. Reduksi data yang merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyerderhanaan, transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan lapangan. Langkah ini bertujuan untuk memilih informasi 
mana yang sesuai dengan masalah penelitian. 
3. Penyajian data setelah data reduksi terorganisasikan, tersusun dalam 
pola hubungan, sehingga akan mudah dipahami, penyajian data dapat 
                                                          
39 Burhan Bangin, Penelitian Kualitatif, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007, 
hal.192 
32 
 
dilakukan dalam bentuk uraian naratif pada langkah ini peneliti 
berusaha menyusun data yang relefan, sehingga menjadi informasi 
yang dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu.40 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
 40 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Teknik, Bandung: 
Tarsito, 1990, hal.162  
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BAB  IV 
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
a. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografi Kabupaten Gowa 
Kabupaten Gowa sebagai suatu daerah tingkat II berada dalam daerah 
administrative provinsi Sulawesi selatan merupakan daerah otonom ini, di sebelah 
Utara berbatasan dengan Kota Makassar dan Kabupaten Maros.Di sebelah Timur 
berbatasan dengan Kabupaten Sinjai, Bulukumba dan Bantaeng.Di sebelah 
Selatan berbatasan dengan Kabupaten Takalar dan Jeneponto sedangkan di bagian 
Baratnya dengan Kota Makassar dan Takalar.41 
Untuk kecamatan yang terdapat di Kabupaten Gowa dapat dilihat tabel di 
bawah ini lebih jelasnya 
Tabel 1. Luas Kecamatan dan Ibu Kota Kecamatan Terhadap 
 Kab. Gowa  
 
No Kecamatan 
IbuKota 
Kecamatan 
Jarak Dari 
Ibukota 
Kabupaten 
(Km) 
Luas 
Kecamatan 
(Km2) 
Thd Luas 
Kabupaten 
1 Bontonompo Tamallayang 16 30,39 1,61 
2 
Bontonompo 
Selatan 
Pabundukang 30 29,24 1,55 
3 Bajeng Kalebajeng 12 60,09 3,19 
4 Bajeng Barat Borimatangkasa 15,80 19,04 1,01 
5 Pallangga Mangalli 2,45 48,24 2,56 
6 Barombong Kanjilo 6,5 20,67 1,10 
7 Somba Opu Sungguminasa 0,00 28,09 1,49 
8 Bontomarannu Borongloe 9 52,63 2,79 
9 Pattallassang Pattallasssang 13 84,96 4,51 
10 Parangloe Lanna 27 221,26 11,75 
                                                          
41 Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa, Kabupaten Gowa Dalam Angka 2015, hal.1 
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11 Manuju Bilalang 20 91,90 4,88 
12 Tinggi Moncong Malino 59 142,87 7,59 
13 Tombolo Pao Tamaona 90 251,82 13,37 
14 Parigi Majannang 70 132,76 7,05 
15 Bungaya Sapaya 46 175,53 9,32 
16 Bontolempangan Bontoloe 63 142,46 7,56 
17 Tompobulu Malakaji 125 132,54 7,04 
18 Biringbulu Lauwa 140 218,84 11,62 
JUMLAH 1.883,33 100 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupten Gowa, 2016 
  
2. Luas Wilayah Administrasi Kabupaten Gowa 
Wilayah administrasi Kabupaten Gowa terdiri dari 18 kecamatan dan 167 
desa/kelurahan dengan luas sekitar 1.883,33 kilometer persegi atau sama dengan 
3,01 persen dari luas wilayah Propinsi Sulawesi Selatan. Wilayah Kabupaten 
Gowa sebagian besar merupakan dataran tinggi yaitu sekitar 72,26 persen. Ada 9 
wilayah kecamatan yang merupakan dataran tinggi yaitu Parangloe, Manuju, 
Tinggimoncong, Tombolo Pao, Parigi, Bungaya, Bontolempangan, Tompobulu 
dan Biringbulu. Dari total luas Kabupaten Gowa 35,30 persen mempunyai 
kemiringan tanah di atas 40 derajat, yaitu pada wilayah kecamatan Parangloe, 
Tinggimoncong, Bungaya dan Tompobulu. Kabupaten Gowa dilalui oleh banyak 
sungai yang cukup besar yaitu ada 15 sungai.Sungai dengan luas daerah aliran 
yang terbesar adalah Sungai Jeneberang yaitu seluas 881 km² dengan panjang 90 
km.42 
Pada umumnya Kabupaten Gowa beriklim tropis dengan suhu udara rata-
rata 22o – 26o  C untuk dataran rendah, sedangkan daerah dataran tinggi berkisar 
8o – 21o C. Dan terdapat pula 2 (dua) musim yaitu musim kemarau dan musim 
                                                          
42 Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa, Kabupaten Gowa Dalam Angka2015, hal.2 
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hujan, biasanya musim kemarau dimulai pada bulan juni hingga september, 
sedangkan musim hujan dimulai pada bulan desember hingga maret. Ada 
sejumlah 15 sungai di Kabupaten ini, dengan total panjang 430 km dan luas 
daerah perairan sekitar 62,45% dari luas Kabupaten Gowa.43 
Berdasarkan data curah hujan yang turun pada suatu daerah dalam waktu 
tertentu. Serta alat untuk mengukur banyaknya curah hujan disebut Rain 
Gauge.Curah hujan diukur dalam jumlah harian, bulanan, dan tahunan.Curah 
hujan yang jatuh di satu daerah di Indonesia dipengaruhi oleh faktor faktor 
sebagai berikut : Bentuk medan/topografi. - Arah lereng medan. - Arah angin 
yang sejajar dengangaris pantai. - Jarak perjalanan angin di atasmedan datar.44 
3. Penduduk  
Penduduk Indonesia adalah semua orang yang berdomisili di wilayah 
teritorial Republik Indonesia selama 6 bulan atau lebih dan atau mereka yang 
berdomisili kurang dari 6 bulan tetapi bertujuan menetap.Rata-rata pertumbuhan 
Penduduk adalah angka yang menunjukkantingkat pertambahan penduduk dalam 
jangka waktu tertentu.45 
Penduduk sebagai objek sekaligus subjek pembangunan merupakan aspek 
utama yang mempunyai peran penting dalam pembangunan. Oleh karena itu data 
penduduk sangat dibutuhkan dalam perencanaan pembangunan. Dilihat dari 
persebaran penduduk di Kabupaten Gowa, Kecamatan Somba Opu merupakan 
Kecamatan dengan jumlah penduduk  tertinggi, yaitu sebesar 136.995 jiwa dan 
                                                          
43 Badan Pusat Statistik. Kabupaten Gowa Dalam Angka 2014. Gowa-Sungguminasa. 
2016 
44 Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa, Kabupaten Gowa Dalam Angka 2015, hal. 2 
45 Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa, Kabupaten Gowa Dalam Angka 2015, hal 40 
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Kecamatan Parigi adalah kecamatan dengan jumlah penduduk terendah terendah, 
yaitu hanya sebesar 13.764 jiwa.  
Laju pertumbuhan penduduk merupakan barometer untuk menghitung 
besarnya semua kebutuhan yang diperlukan masyarakat, seperti perumahan, 
sandang, pangan, pendidikan dan sarana penunjang lainnya.Berdasarkan hasil 
registrasi penduduk, Jumlah penduduk Kabupaten Gowa dalam kurun waktu 
tahun 2007 sampai dengan tahun 2012 mengalami peningkatan dengan rata-rata 
laju pertumbuhan peduduk sekitar 2,4%. Total jumlah penduduk tersebut di tahun 
2007 sebesar 594.423 jiwa dan meningkat terus di tahun 2012 menjadi 670.465 
jiwa. Peningkatan jumlah penduduk yang paling signifikan terjadi di Kecamatan 
Somba Opu yaitu sebesar 96.070 jiwa di tahun 2007 dan terus meningkat hingga 
tahun 2012 mencapai 133.784 jiwa. Hal ini terjadi karena pesatnya pembangunan 
perumahan di Kecamatan Somba Opu.46 
[Kepadatan Penduduk Per Km² Menurut Kecamatan Di KabupatenGowa 
 
Sumber : BPS. Kab. Gowa 201547 
Tabel 2.1 
Jumlah Penduduk Dan Pertumbuhan Penduduk Menurut Kecamatan 
Di Kabupaten Gowa, 2010-2014 
                                                          
46 Profil Kabupaten Gowa 
47 Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa, Kabupaten Gowa Dalam Angka 2015, hal.43 
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KECAMATAN 
District 
2010 2011 2012 2013 2014 
PERTUMB
UHAN/ 
TAHUN 
Growth Per 
Year 
2010-2014 
(1) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 
010. BONTONOMPO 39.295 39.690 40.349 41.604 41.138 0.92 
011. BONTONOMPO SEL 28.471 28.758 29.235 30.145 29.453 0.68 
020. BAJENG 62.334 62.961 64.007 65.997 66.875 1.42 
021. BAJENG BARAT 22.918 23.149 23.533 24.265 24.296 1.17 
030. PALLANGGA 98.271 99.715 101.371 104.523 113.417 2.81 
031. BAROMBONG 34.527 34.874 35.453 36.555 37.933 1.90 
040. SOMBA OPU 130.287 131.598 133.784 137.942 151.916 3.12 
050. BONTOMARANNU 31.250 31.565 32.089 33.086 33.858 1.62 
051. PATTALASSANG 21.881 22.101 22.468 23.166 23.414 1.36 
060. PARANGLOE 16.564 16.731 17.009 17.538 17.834 1.49 
061. MANUJU 14.093 14.235 14.471 14.921 14.728 0.89 
070. TINGGIMONCONG 22.138 22.361 22.732 23.438 23.366 1.09 
071. TOMBOLO PAO 26.876 27.146 27.597 28.454 28.504 1.18 
072. PARIGI 13.089 13.221 13.441 13.859 12.882 (0.32) 
080. BUNGAYA 15.847 16.006 16.272 16.778 16.218 0.46 
081. BONTOLEMPANGAN 13.332 13.466 13.690 14.116 12.698 (0.97) 
090. TOMPOBULU 28.971 29.236 29.749 30.674 28.853 (0.08) 
091. BIRINGBULU 32.347 32.673 33.215 34.248 32.003 (0.21) 
JUMLAH/Total 65.2941 659.513 670.465 691.309 709.386 1.67 
 
Sumber : BPS. Kab. Gowa 201548 
 Berdasarkan tabel di atas merupakan jumlah penduduk dan pertumbuhan 
penduduk menurut kecamatan di Kabupaten Gowa pada tahun 2010 dpan 2014. 
Pada tabel tersebut menunjukkan banyaknya jumlah penduduk di Kecamatan 
Somba Opu di mana Kecamatan ini merupakan lokasi penelitian penulis. 
Tabel 2.2 
 Jumlah Penduduk Yang Terdaftar Sebagai Pemilih Pada Pemilu Dan 
Pemilukada Menurut Kecamatan Di Kabupaten Gowa Tahun 2009-2014. 
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KECAMATAN 
District 
Pemi
lu 
Legis
latif 
2009 
Pemi
lu 
Presi
den 
2009 
Pemil
ukada 
Bupati 
2010 
Pemilukada 
Gubernur 
2013 
Pemilu 
Legislatif 
2014 
Pemilu 
Presiden 2014 
010. BONTONOMPO    30.122 30.143 30.547 
011. BONTONOMPO SEL    22.938 23.206 23.115 
020. BAJENG    45.178 45.899 46.343 
021. BAJENG BARAT    17.760 18.414 18.479 
030. PALLANGGA    78.529 77.731 78.248 
031. BAROMBONG    26.289 26.411 26.745 
040. SOMBA OPU    97.914 96.291 98.229 
050. BONTOMARANNU    23.407 22.997 23.337 
051. PATTALASSANG    16.713 17.163 17.371 
060. PARANGLOE    11.949 11.995 12.152 
061. MANUJU    10.635 10.373 10.417 
070. TINGGIMONCONG    15.700 15.680 15.883 
071. TOMBOLO PAO    19.594 19.654 19.927 
072. PARIGI    10.934 10.669 10.705 
080. BUNGAYA    12.531 12.792 11.458 
081. BONTOLEMPANGAN    14.161 13.947 14.032 
090. TOMPOBULU    23.436 23.259 23.605 
091. BIRINGBULU    28.443 27.908 28.282 
JUMLAH/Total    506.233 504.532 509.002 
 
Sumber : BPS. Kab. Gowa 201549 
 Berdasarkan tabel di atas merupakan jumlah penduduk yang terdaftar 
sebagai pemilih pada pemilu danpemilukada menurut kecamatan di kabupaten 
gowa tahun 2009-2014.Pada tabel ini dapat dilihat bahwa Kecamatan Somba Opu 
adalah Kecamatan yang memiliki jumlah penduduk yang paling banyak 
dibandingkan dengan kecamatan-kecamatan lain yang ada di Kabupaten Gowa. 
4. Lokasi penelitian 
Adapun yang dijadikan lokasi penelitian oleh penulis adalah Kecamatan 
Somba Opu. Kecamatan Somba Opu merupakan salah satu  kecamatan di 
kabupaten Gowa, terletak di dataran rendah  berbatasan dengan 
beberapa  kecamatan lain  di Gowa, yakni kecamatan 
Bontomarannu  dan Pattallassang di sebelah timur, kecamatan Pallangga di 
                                                          
49 Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa, Kabupaten Gowa Dalam Angka 2015, hal.38 
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sebelah selatan, kecamatan Barombong dan Kota Makassar pada sebelah barat, 
dan sebelah utara berbatasan dengan kota Makassar.Seperti kecamatan lain 
di kabupaten Gowa, Somba Opu terbentuk  berdasarkan PERDA Nomor  7 
Tahun 2005 tentang Pembentukan Kecamatan di Kabupaten Gowa. 
Sungguminasa merupakan ibukota kecamatan sekaligus menjadi 
ibukota kabupaten Gowa. Menurut Badan Pusat Statistik, terdapat 14 jumlah 
kelurahan di Kecamatan Somba Opu.Dapat dilihat pada tabel berikut ini.50 
Tabel 2.3 
Kecamatan Somba Opu secara administratif  terbagi kedalam 14 kelurahan 
No Kecamatan Nama Desa 
 
 
 
 
 
 
1. 
 
 
 
 
 
 
Somba Opu 
1. Bonto Bontoa 
2. Sungguminasa 
3. Tamarunang 
4. Tompobalang 
5. Paccinongan 
6. Samata 
7. Katangka 
8. Tombolo 
9. Pandang-Pandang 
10. Kalegowa 
11. Batangkaluku 
12. Desa Romang Polong 
13. Bontoramba 
14. Mawang 
a. Kependudukan 
Penyebaran penduduk Kabupaten Gowa masih bertumpu di Kecamatan 
Somba Opu yakni sebesar 19,95 persen dari total jumlah penduduk kabupaten 
Gowa sebesar 652.329 orang. Kecamatan Somba Opu juga merupakan kecamatan 
yang paling banyak penduduknya untuk wilayah perkotaan, yakni sebanyak 
130.126 orang dimana jumlah penduduk laki-laki sebesar 64.442 orang dan 
                                                          
 50 File Kantor camat somba Opu ,Hasil Sensus Penduduk Tahun, 2010 
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perempuan sebesar 65.684. Kecamatan Somba Opu tercatat sebagai kecamatan 
yang paling tinggi tingkat kepadatan penduduknya yakni sebanyak 4.632 
orang/km2.Laju pertumbuhan penduduk Kecamatan Somba Opu adalah yang 
tertinggi dibandingkan Kecamatan lain di Kabupaten Gowa yakni sebesar 4,07 
persenKecamatan Somba Opu memiliki rata-rata anggota rumah tangga terbesar 
sebanyak 4,65 orang dari total jumlah rumah tangga yakni 28.002 KK. 51 . 
1.Keadaan Geografis 
BATAS WILAYAH 
Utara       : Kota Makassar 
Timur      : Kecamatan Bontomarannu 
Selatan   : Kecamatan Pallangga dan Kabupaten Takalar 
Barat       : Kecamatan Pallangga dan Kota Makassar 
Luas wilayah 28.09 km2 atau 2.809 Ha (1,49 % dari luas wilayah 
kabupaten Gowa) dengan ketinggian daerah/altitude berada 25 meter di atas 
permukaan laut. Sebagian besar wilayah terletak pada dataran rendah dengan 
koordinat Geografis berada pada 5 derajat 12’5″ LS dan 119 derajat 27’15” 
BT. Batas alam dengan kecamatan Pallangga adalah Sungai Jeneberang yaitu 
sungai dengan panjang 90 km dan luas Daerah Aliran Sungai 881 km.2 
2. Pendidikan 
a. Jumlah Sekolah Taman Kanak-Kanak pada tahun 2004-2006 sebanyak 58 
sekolah dan pada tahun 2007-2009 sebanyak 41 sekolah, jumlah guru 
sebanyak 163 orang (perempuan), dengan jumlah murid laki-laki sebanyak 
1.124 orang dan murid perempuan sebanyak 1.203 orang. 
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b. Jumlah Sekolah Dasar sebanyak 44 sekolah dengan perincian berdasarkan 
status yaitu sekolah negeri sebanyak 14 buah, sekolah Inpres  29 buah, dan 
sekolah swasta 1 buah. 
c. Jumlah guru SD sebanyak 241 orang (laki-laki) dan 335 orang (perempuan) 
dengan perincian berdasarkan status yaitu guru sekolah negeri sebanyak 
103 orang (laki-laki) dan 123 orang (perempuan), guru sekolah Inpres 
sebanyak 135 orang (laki-laki) dan 207 (perempuan), sedangkan guru 
sekolah swasta sebanyak 3 orang (laki-laki) dan 5 orang (perempuan). 
d.  Jumlah murid SD yang laki-laki sebanyak 6.835 orang dan murid 
perempuan sebanyak 7.935 orang dengan perincian berdasarkan status yaitu 
murid sekolah negeri sebanyak 2.630 orang (laki-laki) dan 3.320 orang 
(perempuan), murid sekolah Inpres sebanyak 4.126 orang (laki-laki) dan 
4.520 orang (perempuan), sedangkan murid sekolah swasta sebanyak 79 
orang (laki-laki) dan 95 orang (perempuan).52 
e. Jumlah Sekolah Luar Biasa (SLB) sebanyak 1 sekolah, jumlah guru 
sebanyak 8 orang (laki-laki) dan 10 orang (perempuan), dengan jumlah 
murid laki-laki sebanyak 51 orang dan murid perempuan sebanyak 52 
orang. 
f. Jumlah Madrasah Ibtidaiyah (MI) sebanyak 2 sekolah, jumlah guru 
sebanyak 8 orang (laki-laki) dan 4 orang (perempuan), dengan jumlah 
murid laki-laki sebanyak 92 orang dan murid perempuan sebanyak 82 
orang. 
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g. Jumlah Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) sebanyak 17 sekolah 
dengan perincian berdasarkan status yaitu sekolah negeri sebanyak 6 buah, 
dan sekolah swasta  11 buah. 
h.  Jumlah guru SLTP sebanyak 145 orang (laki-laki) dan 215 orang 
(perempuan) dengan perincian berdasarkan status yaitu guru sekolah negeri 
sebanyak 82 orang (laki-laki) dan 144 orang (perempuan), guru sekolah 
swasta sebanyak 63 orang (laki-laki) dan 71 (perempuan). 
i. Jumlah murid SLTP yang laki-laki sebanyak 2.321 orang dan murid 
perempuan sebanyak 2.567 orang dengan perincian berdasarkan status 
yaitu murid sekolah negeri sebanyak 1.832 orang (laki-laki) dan 2.814 
orang (perempuan), murid sekolah swasta sebanyak 484 orang (laki-laki) 
dan 548 orang (perempuan). 
j. Jumlah Madrasah Tsanawiyah (MTs) sebanyak 5 sekolah, jumlah guru 
sebanyak 36 orang (laki-laki) dan 60 orang (perempuan), dengan jumlah 
murid laki-laki sebanyak 437 orang dan murid perempuan sebanyak 400 
orang. 
k. Jumlah Sekolah Menengah Umum (SMU) sebanyak 10 sekolah dengan 
perincian berdasarkan status yaitu sekolah negeri sebanyak 2 buah, dan 
sekolah swasta 8 buah.53 
l.  Jumlah guru SMU sebanyak 120 orang (laki-laki) dan 130 orang 
(perempuan) dengan perincian berdasarkan status yaitu guru sekolah 
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negeri sebanyak 35 orang (laki-laki) dan 32 orang (perempuan), guru 
sekolah swasta sebanyak 85 orang (laki-laki) dan 98 (perempuan). 
m.  Jumlah murid SMU yang laki-laki sebanyak 1.213 orang dan murid 
perempuan sebanyak 1.547 orang dengan perincian berdasarkan status 
yaitu murid sekolah negeri sebanyak 622 orang (laki-laki) dan 892 orang 
(perempuan), murid sekolah swasta sebanyak 591 orang (laki-laki) dan 
655 orang (perempuan). 
n. Jumlah Madrasah Aliyah (MA) sebanyak 5 sekolah, jumlah guru sebanyak 
45 orang (laki-laki) dan 55 orang (perempuan), dengan jumlah murid laki-
laki sebanyak 286 orang dan murid perempuan sebanyak 389 orang. 
o. Jumlah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebanyak 8 sekolah dengan 
perincian berdasarkan status yaitu sekolah negeri sebanyak 2 buah, dan 
sekolah swasta 6 buah. 
p. Jumlah guru SMK sebanyak 125 orang (laki-laki) dan 155 orang 
(perempuan) dengan perincian berdasarkan status yaitu guru sekolah 
negeri sebanyak 20 orang (laki-laki) dan 63 orang (perempuan), guru 
sekolah swasta sebanyak 105 orang (laki-laki) dan 92 (perempuan).54 
q. Jumlah murid SMK yang laki-laki sebanyak 900 orang dan murid 
perempuan sebanyak 1.030 orang dengan perincian berdasarkan status 
yaitu murid sekolah negeri sebanyak 433 orang (laki-laki) dan 342 orang 
(perempuan), murid sekolah swasta sebanyak 467 orang (laki-laki) dan 
688 orang (perempuan). 
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3. Keagamaan 
A. Jumlah tempat ibadah berdasarkan jenisnya adalah sebagai berikut : 
1. Mesjid    : 107 buah 
2. Musholla    : 16 buah 
3. Langgar    : 16 buah 
4. Gereja    : 7 buah 
4. Jumlah Rohaniawan Islam adalah sebagai berikut : 
1. Ulama    : 6 orang 
2. Khatib    : 168 orang 
3. Mubaligh    : 93 orang 
4. Penyuluh agama muda  : 13 orang 
5. Penyuluh agama madya  : 7 orang55 
B. Latar Belakang Dukungan FKPPI Kepada Adnan Purictha Yasin Limpo 
Pada Pilkada Gowa 2015 
 
1. Sejarah FKPPI 
 FKPPI adalah Organisasi anak tni/polri yang orang tuanya tni/polri yang 
masih aktif maupun yang sudah purnawirawan. FKPPI berdiri pada tanggal 12 
september 1978, dengan prakarsa dari 7 orang putra-putri purnawirawan ABRI. 
FKPPI berkembang menyesuaikan diri dengan tuntutan dinamika para putra-putri 
ABRI serta terus membenahi organisasinya, terdapat dari 26 provinsi dan lebih 
dari 200 daerah tingkat II. Perubahan terakhir terjadi pada bulan februari 1986, 
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karena FKPPI harus menyesuaikan diri dengan UU no. 8/1985, mengenai 
organisasi kemasyarakatan. 56 
 FKPPI diketuai oleh Surya Paloh sekaligus selaku salah satu pendiri. 
setelah itu tahun 1981 diselenggarakan munas I di Jakarta, munas II di tugu bogor,  
munas III di Magelang tanggal 10-13 November 1987. Pada munas III ini 
kepanjangan FKPPI yang awalnya bernama Forum Komunikasi Putra Putri 
Purnawirawan Indonesia, berubah menjadi Forum Komunikasi Putra Putri 
Purnawirawan dan Putra Putri ABRI. Tidak sampai disitu munas IV kembali 
dilaksanakan pada tanggal 24-26 November 1990 di Asrama Haji Pondok Gede 
Jakarta, munas V di Jakarta, munas VI GM-FKPPI tanggal 13-15 Februari 1998 di 
Jakarta, munas VII tanggal 12-16 Oktober 2003 dilaksanakan Munas secara 
bersama-sama antara FKPPI dan GM FKPPI di Wisma Haji Pondok Gede Jakarta. 
Sedangkan dimunas ke 8 FKPPI menghasilkan strategi untuk menyesuaikan diri 
dengan perkembangan jaman yang semakin tidak menentu ini, dimana telah 
diputuskan dan tertuang dalam AD/ART FKPPI sebagai Induk Organisasi Induk 
dan sebagai Organisasi Pendukungnya yaitu GM FKPPI, Wanita FKPPI, HIPWI 
FKPPI dan GMP FKPPI. Sedangkan di Kabupaten Gowa FKPPI terbentuk pada 
tanggal 12 september 1978 pertamakali diketuai oleh Andi Arsyad Rewa dan 
wakil ketua Ir. H. Iswandi Mahendra. Sedangkan saat ini FKPPI Kabupaten Gowa 
diketuai oleh Andi Surah dan wakil ketua Haris Nasution. 
 Adapun tujuan terbentuknya FKPPI yakni bertujuan menghimpun para 
putra-putri purnawirawan dan ABRI, untuk ikut serta mewujudkan masyarakat 
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Indonesia yang adil dan makmur berdasarkan pancasila dan UUD 1945. Berfunsi 
sebagai penerus dari amal usaha ABRI seperti tercermin dalam sapta marga yang 
sekaligus memelihara, mengamankan, mengamalkan dan mengembangkan 
seluruh usaha yang telah dicapai ABRI, disamping itu juga berfungsi sebagai 
dinamisator, mediator, stabilisator dan komunikator. Serta sebagai organisasi 
sarana  yang menjembatani latar belakang sosial guna menghimpun potensi yang 
dimiliki putra-putri purnawirawan dan ABRI serta menggalang persatuan dan 
kesatuan sehingga tercipta suatu kerjasama yang bersifat kekerabatan dari sumber 
yang sama secara harmonis.57 
Melihat organisasi berdasarkan bentuknya, organisasi memiliki bentuk-
bentuk antara lain yakni, organisasi politik, organisasi sosial, dan organisasi 
mahasiswa. Sedangkan FKPPI termasuk dalam organisasi sosial, dimana 
organisasi sosial adalah perkumpulan sosial yang dibentuk oleh masyarakat, baik 
yang berbadan hukum maupun yang tidak berbadan hukum, yang berfungsi 
sebagai sarana partisipasi masyarakat dalam pembangunan bangsa dan negara. 
Sebagai makhluk yang selalu hidup bersama-sama, manusia membentuk 
organisasi sosial untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. 
Mereka betindak sebagai mediator antara pemerintah dan masyarakat, 
terutama di ringkat akar rumput (grass roots) dengan memberikan masukan 
kepada para pembuat keputusan. Selain itu, mereka dapat menjadikan badan 
eksekutif dan anggota parlemen lebih respontif dan akuntabel terhadap 
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masyarakat. Dalam rangka ini mereka dianggap sebagai faktor yang sangat 
penting dalam proses demokratisasi.58 
2.  Penyelenggaran Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Gowa 
 Sebagai penyelenggara pemilihan kepala daerah dan wakil kepala daerah, 
undang-undang ini menugaskan KPUD di masing-masing daerah. KPUD yang 
dimaksud dalam hal ini adalah KPUD sebagaimana diatur dalam UU No. 12 
Tahun 2003. Dalam melaksanakan tugas penyelenggaraan kepala daerah dan 
wakil kepala daerah, KPUD bertanggung jawab kepada DPRD yang 
bersangkutan. Namun, secara organisatoris KPU tetap dapat melakukan tugas-
tugas koordinasi dan supervise terhadap KPUD dan demikian juga KPUD 
provinsi terhadap KPUD kabupaten/kota, dalam pemilihan buoatii/wali kota dan 
wakil bupati/wakil wali kota. 
 Dalam penyelenggaraan pemilihan kepala daerah dan wakil kepala daerah 
provinsi, KPUD kabupaten/kota merupakan bagian pelaksanaan tahapan 
penyelenggaraan.59 
 Dalam penyelenggaraan pemilihan kepala daerah yang dilakukan KPUD 
Gowa pada tahun 2015, memiliki lima pasangan calon kepala daerah. dimana 
hasil penyelenggaraan itu menghasilkan dan di menangkan oleh pasangan nomor 
urut lima, yakni Adnan Purichta Ichsan YL dan H. Abdul Rauf Mallaganmi S.Sos, 
M.Si 
                                                          
58  Miriam Budiarjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 
Utama,2008, hlm.385 
59Abdullah, Rozali, Pelaksanaan Otonomi Luas Dengan Pemilihan Kepala Daerah 
Secara Langsung, Ed. 1-3, (Jakarta: Rajawali Pers,2010), hal. 57. 
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No 
1        97,680 
2        14,096 
3           5,748 
4        95,136 
5      151,234 
363,894 
 
PEROLEHAN SUARA PASANGAN CALON 
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TAHUN 2015 
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3. Latar Belakang Dukungan FKPPI Dalam Keterpilihan Adnan Purictha 
 Adapun hasil keterpilihan Adnan Purichta Ichsan YL dan H. Abdul Rauf 
Mallagamni S.Sos, M.Si dalam pilkada tersebut tidak lepas dari peran Ormas 
FKPPI. Organisasi Kemasyarakatan (ORMAS) merupakan kelompok orang yang 
secara organisatoris membentuk suatu perkumpulan secara formal yang diatur 
berdasarkan ketentuan organisasi tersebut mencapai tujuan-tujuan yang ditetapkan 
dalam bidang sosisal dan budaya. Yang termasuk dalam ketegori ormas biasanya 
meliputi organisasi ekonomi dengan tujuan memperoleh kesejahteraan bagi 
kelompok anggotanya, organiasi keagamaan, dan organisasi sosial lainnya. 
                                                          
 61 File Kpud Kabupaten Gowa 
50 
 
Sekelompok orang berhimpun membentuk sebuah kekuatan di dalam suatu 
organisasi.62 
 Sesuatu yang diperebutkan oleh partai politik dari Ormas sudah barang 
tentu adalah dukungan Ormas tersebut kepada suatu partai politik yang 
meminangnya. Terlebih jika Ormas yang ada bersifat kelompok-kelompok yang 
didasari oleh ikatan emosional. Dalam Ormas seperti ini biasanya hubungan 
emosional dan primordialisme antara tokoh ketua umum dengan anggotanta 
sangat kental.63 
 Partisipasi yang dilakukan FKPPI  dalam hal ini pemberian dukungannya 
terhadap pasangan Adnan Purictha adalah hasil keputusan bersama yakni hak 
suara adalah hak yang dimiliki oleh seorang peserta dalam mengambil keputusan 
berdasarkan suara terbanyak, hak bicara adalah hak yang dimiliki oleh seorang 
peserta dalam mengemukakan pendapat, usul atau saran dalam setiap persidangan 
atau rapat. Musyawarah dan rapat-rapat adalah sah, apabila dihadiri oleh lebih 
dari setengah jumlah peserta. Pengambilan keputusan pada azasnya diusahakan 
sejauh mengkin secara musyawarah untuk  mencapai mufakat dan apabila hal ini 
tidak mungkin, maka keputusan akan diambil berdasarkan suara terbanyak. 64 
Dalam keputusan ini FKPPI memberikan dukungannya terhadap pasangan Adnan 
Puritcha di benarkan adanya oleh ketua FKPPI itu sendiri, bapak Andi Surah 
dalam wawancaranya mengatakan: 
                                                          
 62 Elly M Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Politik, (Jakarta: Kencana 
Pramedia Group,2013), hal. 41  
 63 Elly M Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Politik, (Jakarta: Kencana 
Pramedia Group,2013), hal. 43  
 64 Arsip fkppi. Anggaran Dasar Anggaran Rumah Tangga. hal. 29. 
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“Fkppi Gowa dalam dukungan pilkada baru-baru ini, itu adalah hasil 
usulan dari beberapa pengurus yang melihat bahwa pak Adnan itu adalah 
orang yang berkepribadiaan yang baik dan program pak Adnan itu  
dalam rangka membawa gowa kedepan lebih baik dianggap realistis. 
Sehingga anggota Fkppi, pengurus Fkppi itu menyatakan agar Fkppi 
sepakat mendukung pak Adnan dalam pemilihan Bupati. Kemudian 
selanjutnya Fkppi dengan 15 rayon yang ada dikabupaten Gowa 
menyapakati apa yang menjadi manejemen penyampaian teman-teman”65 
Berdasarkan hasil wawancara diatas mengatakan jelas bahwa FKPPI 
memberikan dukungan  penuh kepada Adnan Purichta dalam pilkada 2015 
sehingga terpilih sebagai bupati Kab. Gowa dengan menjanjikan akan membawa 
gowa kedepannya lebih baik. Bentuk dukungan tersebut serta motivasi FKPPI 
dalam kemenangan adnan purichta datang dari anggota FKPPI itu sendiri, berikut 
hasil wawancara salah satu pengurus FKPPI bapak Haris Nasution yang 
mengatakan :  
Adnan itu termasuk anggota Fkppi, kebetulan orang tuanya juga anggota 
Fkppi. Kita mendukung Adnan karena kita liat kemampuan otaknya serta 
visi misinya memang wajar untuk didukung, bukan diliat dari masalah 
modalnya (uang) tapi memang kita liat dari otaknya, jadi maka dari itu 
Fkppi mendukung penuh Adnan dalam Pilkada Gowa 2015-2020 sehingga 
akhirnya terpilih sebagai Bupati. Fkppi juga berkontribusi mendukung 
Adnan itu diantaranya kita tergabung dalam Tim Sukses dan Tim 
Relawan. Bahkan anggoota Fkppi juga turut ikut dalam memantau 
jalannya persidangan putusan MK di Jakarta bersama bapak Adnan 
Purichta.66 
 Berdasarkan hasil wawancara diatas dimana salahsatu anggota FKPPI 
mengatakan beberapa hal bagaimana FKPPI teremotivasi sehingga terpilihnya 
adnan purichta dengan ikut serta dalam tim sukses dan tim relawan 
kemenangannya. Itu semua tidak luput dari dukungan masyarakat kab.Gowa juga 
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yang ikut berpartisipasi dalam menyuarakan hak suaranya dalam Pilkada Gowa 
2015-2020. Hasil wawancara oleh warga bernama bapak Abduh:  
 “saya memilih pak Adnan itu karena orangnya baik, karena dia bagian fkppi, 
 karena kita tahu  Fkppi itu orang-orangnya baik, ormas ini bagus kenapa saya 
 bilang begitu karena dia sering turun tangan kepada masyarakat seperti 
 kaya bersih-bersih, bantu-bantu masyarakat, pokoknya bermasyarakat. 
 sedangkan pak Adnan bagian dari Fkppi kan jadi pasti dia baik apalagi dia anak 
 Iksan YL, dari visi misinya juga bagus.”67 
 Anggota masyarakat yang berpartisipasi dalam proses politik, misalnya 
melalui pemberian suara atau kegiatan lain, terdorong oleh keyakinan bahwa 
melalui kegiatan bersama itu kepentingan mereka akan tersalur atau sekurang-
kurangnya diperhatikan, dan bahwa mereka sedikit banyak dapat mempengaruhi 
tindakan dari mereka yang berwenang untuk membuat keputusan yang mengikat. 
Dengan kata lain, mereka percaya bahwa kegiatan mereka mempunyai efek 
politik. Dari penjelasan tersebut, jelas bahwa partisipasi politik erat sekali 
kaitannya dengan kesadaran politik, karena semakin sadar bahwa dirinya 
diperintah, orang kemudian menuntut diberikan hak bersuara dalam 
penyelenggaraan pemerintah. Perasaan kesadaran seperti ini dimulai dari orang 
yang berpendidikan, yang berkehidupan lebih baik, dan orang-orang terkemuka.68 
Partisipasi masyarakat terlihat karena adanya sosialisasi yang bagus pula 
dari pihak tim sukses dan kemenangan serta anggota FKPPI dengan melakukan  
pendekatan kepada masyarakat melalui sosialisasi secara tidak langsung dalam 
artian kita membicarakan santai-santai mengenai tingkah laku, karakternya serta 
prestasinya. Jadi masyarakat sebagian sudah mengerti bahwa karakter Adnan ini 
                                                          
 67 Wawancara dengan warga bapak Abduh pada tgl 27 januari 2017 
68 Miriam Budiarjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 
2008, Hlm.369 
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tidak jauh beda dengan orang tuanya yang pernah menjabat sebagai bupati gowa 
pada periode yang lalu ditambah lagi umurnya yang bisa dibilang masih muda 
dibandingkan dengan saingannya. Seperti halnya yang dikatakan oleh ketua 
FKPPI bapak Andi Surah yang mengatakan: 
“Ada dua faktor kenapa Fkppi Gowa memberikan dukungan ke pak 
Adnan. Yang pertama itu, tadi bahwa program visi misi Pak Adnan 
dianggap strategis dan memiliki tujuan dalam rangka pengembangan 
Gowa yang lebih baik. Kemudian faktor kedua itu tadi bahwa kegiatan-
kegiatan politik itu Fkppi senantiasa mendukung keluarga besarnya dan 
pak Adnan bagian keluarga besar Fkppi dan karena sebagaimana kita 
ketahui beliau adalah cucu dari Alm. Kolonel H.M. Yasin Limpo dan 
bapak beliau ketua dewan penasehat Fkppi sul-sel bapak Iksan Yasin 
Limpo.  Kedua faktor itulah yang menjadi kesepakatan untuk memberikan 
dukungan ke pak Adnan Yasin Limpo secara Organisasi.”69 
 
 
Visi Kabupaten Gowa 2015-2020  
“Terwujudnya masyarakat yang berkualitas, mandiri dan berdaya saing dengan 
tata kelola pemerintahan yang baik” 
1. Masyarakat Gowa yang lebih berkualitas, mandiri dan berdaya saing: 
terwujudnya masyarakat Gowa yang lebih cerdas, sehat, religius, 
berkemampuan ekonomi, serta memiliki keunggulan kompetitif. 
2. Tata kelola pemerintahan yang lebih baik: Terselenggaranya pemerintahan 
yang bersih, meninngkatnya kapasitas dan akuntabilitas kinerja 
pemerintahan serta meningkatnya kualitas pelayanan publik.70 
 
Misi Kabupaten Gowa 2015-2020 
1. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia berbsis pada hak-hak dasar, 
kesetaraan gender, nilai budaya dan agama. 
2. Meningkatkan perekonomian daerah berbasis pada potensi unggulan dan 
ekonomi kerakyatan. 
3. Meningkatkan pembangunan infrastruktur beriorentasi pada 
interkoneksitas antar wilayah dan sektor. 
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4. Meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan yang baik, bersih dan 
demokratis. 
5. Meningkatkan pengembangan wilayah kecamatan, desa dan kelurahan. 
 
Tujuan Kabupaten Gowa  2015-2020 
1. Meningkatnya kualaitas sumber daya manusia berbasis pada hak-hak 
dasar, kesetaraan gender, nilai budaya dan agama. 
2. Meningkatnya perekonomian daerah berbasis pada potensi unggulan dan 
ekonomi kerakyatan. 
3. Meningkatnya pembangunan infrastruktur beriorentasi pada 
interkoneksitas antar wilayah dan sektor. 
4. Meningkatnya penyelenggaran pemerintahan yang baik, bersih dan 
demokratis. 
5. meningkatnya pengembangan wilayah kecamatan, desa dan kelurahan.71 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan melihat visi misi diatas sangat jelas 
motivasi FKPPI dalam mendukung Adnan Purichta dalam kemenangan pilkada 
2015-2020 karena yang mereka liat bukan hanya pribadi seorang adnan tetapi 
mereka melihat visi-misi kedepannya dalam rangka pengembangan gowa yang 
lebih baik. 
Adapun motivasi dukungan yang dilakukan FKPPI itu karena Adnan 
Purictha itu sendiri adalah anggota dari FKPPI dimana FKPPI itu senantiasa 
mendukung keluarga besarnya dalam kegiatan perpolitikan dan melihat visi misi 
Adnan Purictha yang membawa gowa kedepannya lebih baik. FKPPI mendorong 
dan mendukung kader-kadernya untuk menjadi anggota legislatif melalui parpol 
yang selaras dengan misi FKPPI dan eksekutif, guna mengemban misi 
mempertahankan NKRI berdasarkan pancasila dan UUD 1945, termasuk 
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peningkatan kualitas kader FKPPI sebagai kader Bangsa.72 Bukan karena adanya 
kepentingan atau kontribusi yang ingin didapatkan oleh FKPPI itu sendiri dari 
motivasi dan dukungan yang diberikan kepada pasangan Adnan Purichta Ichsan 
YL dan H. Abdul Rauf Mallagamni S.Sos.  
Berikut kutipan wawancara oleh bapak Mumat pengurus FKPPI: 
“Kalau kontribusi, Fkppi tidak mengharap seperti itu. Jadi kita itu 
membantu Adnan untuk memenangkan tidak mengharap kontribusi itu 
sendiri. Karena kita ingat Adnan itu garis komando Fkppi Karena dia 
adalah keluarga besar Fkppi sehingga itu hati nurani kita itu ikut 
membantu mereka, membantu tanpa pamrih. Setelah dia menang kita 
tidak mengharap, karena Fkppi itu tidak terbiasa dengan mengharapkan 
apa-apa setelah dia menang, jadi tidak ada kontribusi.”73 
 
 Dalam dukungan yang dilakukan FKPPI terhadap pasangan Adnan 
Purictha Yasin Limpo yang dilatar belakangi keputusan bersama anggota dan 
pengurus FKPPI yang melihat visi misi dan sosok Adnan Purictha yang baik, 
tidak menutup kemungkinan adanya anggota FKPPI yang tidak mendukung 
pasangan Adnan Purictha. 
Berikut kutipan wawancara oleh bapak berinisial D yang mengatakan: 
“memang saya itu anggota FKPPI tapi saya melihat Adnan itu masih 
muda dari segi umur jadi pengalaman politik dia masih kurang, lagian 
juga lawanya itu lebih memiliki banyak pengalaman di banding Adnan itu 
sendiri”74 
 
Berikut kutipan wawancara oleh bapak berinisial A: 
“Digowa itu seakan-akan adanya dinasti sebagaimana kita tahu 
sebelumnya yang memimpin itu bapak dari Adnan itu sendiri dan 
sebelumnya lagi omnya Adnan juga, jadi digowa ini terkesan dinasti. Lagi 
pula Adnan itu masih muda untuk memimpin suatu daerah, walaupun 
memang pribadi dan keluarga Adnan itu baik”75 
 
                                                          
 72 Arsip fkppi. Anggaran Dasar Anggaran Rumah Tangga. Hal. 8. 
 73 Wawancara dengan bapak Mumat Pengurus Fkppi pada tgl 2 desember 2016 
 74 Wawancara dengan bapak berinisial D pada tgl  25 mei 2017 
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C. Strategi FKPPI Dalam Keterpilihan Adnan Purictha Yasin Limpo 
Menjadi Bupati Gowa Periode 2015-2020 
1. Strategi Kedalam Fkppi 
 Dalam ketepilihan Adnan Purictha tidak luput dari strategi yang dilakukan 
Fkppi baik didalam Fkppi itu sendiri maupun diluar Fkppi .  
Hasil wawancara oleh ketua FKPPI bapak Andi Surah: 
 “Dukungan Fkppi ini adalah hasil usulan dari beberapa pengurus yang 
 melihat bahwa pak Adnan itu adalah orang yang berkepribadiaan yang 
 baik dan program pak adnan itu dalam rangka membawa gowa kedepan 
 lebih baik dianggap realistis. setelah para pengurus Fkppi sepakat, 
 karena Gowa memiliki beberapa rayon, maka kita menyampaikan mulai 
 dari tingkat rayon sampai di tingkat cabang untuk memberikan dukungan 
 kepada Pak Adnan secara organisasi”76 
 
Hasil wawancara oleh bapak Mumat pengurus FKPPI: 
“Strateginya yah seperti itu, pertama ormas lakukan adalah membaca 
strategi lawan kemudian mememetakan wilayah, di jauh hari sebelumnya 
kita juga melakukan pengenalan karakteristik daerah. Karena di Gowa 
memliki 15 rayon yang tersebar di seluruh kecamatan di kabupaten gowa. 
Fkppi adakan penggalangan ke rayon-rayon, Seperti rayon panyangkalan, 
rayon panyangkalan ada di bajeng. Jadi dibajeng itu ada beberapa rayon, 
rayon bontonompo itu yang kita galang itu kita perkuat. Setelah sering 
kita masuk jauh-jauh hari sebelumnya maka dia sudah tertanam apa yang 
di arahkan di arahkan Fkppi, diantaranya Fkppi mendukung Adnan 
Purichta Yasin Limpo. Kita arahkan mereka agar untuk memilih karna 
Fkppi itu memakai sistem komando, jadi apa yang dikomandokan semua 
harus ikut yang jelas dia atas nama Fkppi. Itu itu yang kita lakukan untuk 
mememnagkan Adnan di dalam pilkada yang lalu toh. Terus ada lagi 
pakatto, di pakatto itu ada rayon juga, rayon itu sama juga begitu kita 
kunjungi saling kita kunjungi, adakan silaturrahmi sama mereka yang ada 
disana, terus rayon ada di manggarup, itu juga kita juga seperti itu. Jadi 
manggarupi itu di kecamatan somba opu. Rayon pakatto itu masuk di 
rayon parangloe. Jadi kompleks pandang-pandang juga dia masuk di 
rayon somba opu. Kita dukungmi dan semua rayon-rayon Fkppi setelah 
                                                          
 76 Wawancara dengan bapak Andi Surah Ketua Fkppi pada tgl 21 november 2016 
57 
 
kita adakan pemilihan dan itu semua memprogram memenagkan 
Adnan.”77 
 
2. Strategi keluar FKPPI 
Dalam keterpilihan Adnan Purictha Yasin Limpo menjadi Bupati Gowa 
Periode 2015-2020, FKPPI memiliki beberapa strategi  dalam tim kemenangan 
dan tim relawan yang bekerjasama hingga terpilihnya Adnan Purictha seperti hasil  
Hasil wawancara oleh bapak Mumat pengurus FKPPI: 
 “Strateginya yah seperti itu, pertama ormas lakukan adalah membaca 
 strategi lawan kemudian mememetakan wilayah, di jauh hari sebelumnya 
 kita juga melakukan pengenalan karakteristik daerah. 
 
Hasil wawancara oleh Ibu Nur Aeni Anggota FKPPI:  
“strategi yang biasa saya lakukan itu dengan melakukan sosialisasi ke 
masyarakat biasanya di tempat perkumpulan warga. Memetakan daerah 
kantong suara, mengawasi dan melakukan pemantauan pergerakan lawan 
disekitar.”78 
 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas bisa dilihat bahwa FKPPI melakukan 
startegi melalui sosialisakan visi misi pak Adnan di tempat-tempat yang biasanya 
masyarakat berkumpul. Hal ini tidak jauh berbeda dengan apa yang di kemukakan 
warga. Hasil wawancara dengan warga Kec. Somba Opu bapak Taufiq: 
 “Strateginya mungkin itu yang biasa dia lakukan, seperti mengadakan 
 kegiatan-kegiatan, gencar melakukan sosisalisasi kepada masyarakat mengenai 
 visi misi pak Adnan. Membantu apa yang dia butuhkan masyarakat, memasang 
 baliho-baliho pak Adnan. Kalau itu membantu masyarakat biar bukan masa-
 masa pilkada dia seringji membantu.”79 
Hasil wawancara oleh bapak Mumat pengurus FKPPI: 
 “kita mendekati para tokoh-tokoh masyarakat setempat untuk menyatukan visi 
 misi pak Adnan kepada beliau, dan juga meyakinkan para masyarakat melalui 
 programnya ini yang sangat membantu masyarakat yakni membawa gowa 
                                                          
 77 Wawancara dengan bapak Mumat Pengurus Fkppi pada tgl 2 desember 2016 
78 Wawancara dengan ibu Nur Aeni selaku anggota fkppi pada tgl 22 januari 2017 
 79 Wawancara dengan warga bapak Taufiq pada tgl 26 januari 2017 
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 kedepan lebih baik. Meyakinkan masyarakat ini juga kita tidak terlalu 
 bagaimanami karena Fkppi itu sudah dikenal di masyarakat, dari dulu kita 
 itu sudah dekat dengan masyarakat”80 
 
 Strategi melalui kedekatan FKPPI dengan masyarakat dibuktikan dengan 
ikut sertanya Adnan Purichta Ichsan, yang memanfaatkan hari libur dengan ikut 
serta dalam kegiatan sosial. Seperti yang dilakukan dirilis tim pemenangannya, 
bersama Forum Komunikas Putra Putri TNI Polri (FKPPI) Kabupaten Gowa, di 
Kecamatan Bontonompo, Adnan melakukan fogging di got-got serta sekitar 
perumahan warga. Acara itu sendiri merupakan bagian dari kegiatan yang 
sengaja dilakukan FKPPI untuk ikut mensosialisasikan paket Adnan-Abd Rauf 
Kr Kio (AdnanKio). sebagaimana Ketua FKPPI Gowa, Andi Sura Suaib, 
menuturkan, kegiatan sosial seperti itu sengaja dilakukan sebagai sumbangsih 
FKPPI untuk masyarakat Gowa. "Sekaligus ikut menyosialisasikan Adnan Kio.81 
 Kedekatan FKPPI dengan masyarakat telah diatur dalam AD/ART FKPPI 
itu sendiri yakni dalam bidang sosial ekonomi dan bidang kesejahteraan sosial 
diantaranya pengembangan dan peningkatan kualitas keprofesionalan dalam 
pengelolaan koperasi sehingga berdayaguna untuk kepentingan kesejahteraan 
anggota FKPPI pada khususnya, dan masyarakat pada umunya, melalui berbagai 
koperasi secara langsung maupun tak langsung.82 Berperan aktif dalam upaya 
meningkatakan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat yang semakin merata 
dengan didukung oleh pertumbuhan yang tinggi dan stabilitas yang mantap 
                                                          
 80 Wawancara dengan bapak Mumat Pengurus Fkppi pada tgl 2 desember 2016 
81  Ilham Arsyam, Adnan Fogging Bareng FKPPI Gowa, situs resmi tribun timur. 
http://makassar.tribunnews.com/2015/08/30/adnan-fogging-bareng-fkppi-gowa di akses pada 11 
agustus 2016. 
 82 Arsip fkppi. Anggaran Dasar Anggaran Rumah Tangga. hal. 9. 
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bercirikan industri yang kuat dan maju, pertanian yang tanggguh tanpa merusak 
lingkungan, koperasi yang sehat dan kuat serta perdagangan yang maju.83 Aktif 
dan berpartisipasi terhadap usaha-usaha untuk penanggulangan dan pelayanan 
terhadap permasalahan sosial dalam bentuk kemiskinan, keterlantaran, 
keterbelakangan, kecatatan, ketunaan sosial, dan penderitaan-penderitaan lain 
akibat berbagai bencana alam dan musibah lainnya, yang diderita baik 
perorangan, maupun kolompok, golongan sebagai komunitas di masyarakat. 
Aktif dalam mendukung terwujudnya kehidupan masyarakat yang semakin 
sejahtera lahir dan batin secara adil dan merata melalui kegiatan-kegiatan sosial 
kemasyarakatan, baik melalui seminar, sosialisasi dan kegiatan kajian-kajian 
masyarakat baik dilaksankan sendiri maupun bersama-sama dengan organisasi 
pendukungnya.84 
Wawancara oleh bapak Aswin anggota FKPPI: 
 “Kita juga fokus pada pemilih baru dalam artian para pemilih-pemilih pemula 
 ini kita berikan pemahaman mengenai pentingnya memilih suatu pemimpin, 
 disinilah kita sosialisasikan melalui media ataupun secara langsung dan 
 tanamkan mereka sosok pemimpin ideal untuk Gowa yakni pak Adnan melalui 
 visi misinya dan umur yang lebih muda. Selain itu kita juga mengadakan 
 kegiatan yang melibatkan para pemuda seperti mengadakan lomba dan juga kita 
 memasang baliho di setiap tempat-tempat strategis gunanya agar orang-orang 
 dapat terus mengingat sosok yang akan mereka pilih nantinya, yeng sebelumnya 
 kita lakukan sosialisasi kepada masyarakat.”85 
 Berdasarkan hasil wawancara diatas menjelaskan bagaimana strategi 
salahsatu anggota FKPPI dalam keterpilihan Adnan Purichta Yasin Limpo sebagai 
Bupati kab.Gowa melalui sosialisasi ke masyarakat.  
                                                          
 83 Arsip fkppi. Anggaran Dasar Anggaran Rumah Tangga. hal. 10. 
 84 Arsip fkppi. Anggaran Dasar Anggaran Rumah Tangga. hal. 11. 
 85 Wawancara dengan Bapak Aswin Anggota Fkppi 21 januari 2017 
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 Adapun strategi yang dilakukan oleh FKPPI yakni dengan melakukan 
sosialisasi-sosialisasi kepada masyarakat di tempat-tempat yang biasanya 
masyarakat berkumpul dan juga dengan mengadakan kegiatan kemasyarakatan, 
tidak menutup kemungkinan tidak adanya hambatan yang dihadapi ketika 
melakukan strategi tersebut. Seperti yang dipaparkan oleh bapak Haris Nasution 
pengurus FKPPI: 
 “Jadi hambatan yang di dapatkan itu, karna yang dia lawan itu adalah tantenya 
 dan sebagian masyarakat itu mengenal dan tau karakter tantenya, jadi 
 kesulitanya disitu. Jadi disini mi kita pandai-pandai sosialisasikan pak Adnan ke 
 masyarakat, bahwa semua orang itu bedah-bedah karaktenya lain kalau 
 perempuan dengan laki-laki, umurnya juga beda visi misinya juga beda.  Tadinya      
masyarakat itu tidak mendukung tapi karna kita beritahu masyarakat 
 mengenai visi misinya, jadi makanya mereka mendukung karena dia lihatmi 
 kecerdasannya melalui visi misinya.”86 
 
 Berdasarkan beberap hasil wawancara diatas sudah memaparkan jelas 
bagaimana strategi yang dilakukan oleh ormas FKPPI dalam keterpilihan Adnan 
Purictha Yasin Limpo sehingga menjadi Bupati Gowa Periode 2015-2020. Ormas 
FKPPI yakin dengan langkah tersebut karena langkah dan strategi inilah yang 
paling dapat menarik simpatik dan yang sering di lakukan FKPPI dari beberapa 
pilkada-pilkada sebelumnya dan itu berhasil. 
 
 
 
 
 
 
                                                          
 86 Wawancara dengan bapak Haris Nasution Pengurus Fkppi pada tgl 23 desember 2016 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Dalam pembahasan diatas mengenai peran organisasi masyarakat dalam 
keterpilihan Adnan Purictha Yasin Limpo pada`pilkada 2015 (studi terhadap 
forum komunikasi putra putri purnawirawan Tni/Polri Indonesia Kab.Gowa) 
maka dapat dilihat hal yang melatar belakangi dukungan FKPPI terhadap 
pasangan Adnan dalam pilkada Gowa 2015 yaitu: 
1. keputusan bersama yang dilakukan pengurus FKPPI. sebagaimana mereka  
melihat bahwa pak Adnan itu adalah orang yang berkepribadiaan yang baik 
dan program pak adnan itu dalam rangka membawa gowa kedepan lebih baik 
yang dianggap realistis.  
2. Adapun latar belakang FKPPI dalam dukungannya karena ada dua faktor 
Yaitu:  
1. bahwa program visi misi Pak Adnan dianggap strategis dan memiliki 
tujuan dalam rangka pengembangan Gowa yang lebih baik.  
2. Kemudian faktor kedua itu bahwa kegiatan-kegiatan politik itu FKPPI 
senantiasa mendukung keluarga besarnya dan melihat bahwa Adnan 
Purictha Yasin Limpo adalah anggota FKPPI itu sendiri dan bagian 
keluarga besar FKPPI. sebagaimana kita ketahui beliau adalah cucu dari 
Almarhum Kolonel H.M. Yasin Limpo dan bapak beliau ketua dewan 
penasehat FKPPI sul-sel bapak Iksan Yasin Limpo.  
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 Adapun strategi yang dilakukannya FKPPI dalam keterpilihan Adnan 
Purictha Yasin Limpo yakni, pertama kali di lakukan di jauh-jauh hari 
sebelumnya adalah melakukan pengenalan karakteristik daerah, membaca strategi 
lawan kemudian mememetakan wilayah. Selanjutnya barulah FKPPI gencar 
melakukan sosialisasi ke masyarakat yang biasanya dilakukan di tempat 
perkumpulan warga dan juga mendekati para tokoh-tokoh masyarakat setempat. 
Disamping mereka melakukan sosialisasi meraka Memetakan daerah kantong 
suara, mengawasi dan melakukan pemantauan pergerakan lawan disekitar.  
 Dalam melakukan strateginya FKPPI juga berfokus terhadap para pemilih-
pemilih baru, sebagaimana kita ketahui para pemilih baru dalam sebuah pemilihan 
kepala daerah sangat berpengaruh untuk menangnya suatu kandidat. Adapun 
sstrategi yang dilakukannya yakni FKPPI melakukan sosialisasi melalui media 
ataupun secara langsung Selain itu FKPPI juga mengadakan kegiatan yang 
melibatkan para pemuda seperti mengadakan lomba dan juga memasang baliho di 
setiap tempat-tempat strategis. 
B. IMPLIKASI  
1. Diperlukan adanya kesadaran dan pemahaman penuh dari masyarakat 
mengenai politik dalam berdemokrasi, yakni agar dapat melihat dengan jelih 
dan menganalisis elit politik atau pelaku politik dari berbagai sudut pandang, 
terhadap perpolitikan yang terjadi pada saat masa-masa menghadapi 
pertarungan politik ataupun tidak dalam pertarungan politik. 
2. Dalam hal ini, pemerintah bekerjasama dengan FKPPI dapat memberikan 
pemahaman dan pendidikan politik kepada masyarakat agar dapat 
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mengetahui dan memahami politik dengan baik. Agar dikemudian hari 
masyarakat dapat mengatahui dan menghadapi suatu gejolak-gejolak 
permasalahan politik ataupun permasalahan politik itu sendiri. 
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